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PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIS PADA SISWA SMP N 1 BUMI AGUNG
ABSTRAK

Oleh
Esy Kusnaedi

Siswa pada jenjang Sekolah Menengah Pertama mengalami kesulitan dalam
pemecahan masalah, sehingga tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa masih rendah. Salah satu penyebab rendahnya kemampuan pemecahan
masalah siswa tersebut dikarenakan bahan ajar yang digunakan saat ini belum
maksimal untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Dari
analisis kebutuhan siswa menunjukan bahwa siswa membutuhkan bahan ajar yang
dapat memfasilitasi siswa untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.
Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar LKPD
berbasis pemecahan masalah, mengembangkan LKPD yang layak, praktis, dan
efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

Jenis penelitian ini  merupakan penelitian R&D (Research and
Development), model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE vyaitu
Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation. Penelitian ini
melibatkan 30 siswa dalam uji coba lapangan. Pada penelitian ini menggunakan
intrumen pengumpulan data yang meliputi intrumen angket dan tes. Teknik
analisis data pada penelitian ini menghitung persentase kevalidan/kelayakan
LKPD dari hasil validasi para ahli, menghitung persentase respon guru dan siswa
untuk melihat kepraktisan LKPD, dan menghitung persentase ketuntasan hasil tes
siswa untuk mengetahui keefektifan LKPD untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa.

Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan antara lain: 1) menghasilkan
LKPD berbasis pemecahan masalah, 2) LKPD yang dihasilkan layak digunakan
berdasarkan penilaian kevalidan oleh para ahli yang menunjukan hasil persentase
kevalidan sebesar 86,67% dengan kriteria sangat valid, 3) bahan ajar LKPD
praktis digunakan dalam proses pembelajaran diperoleh dari respon guru dan
siswa dengan mendapat persentase sebesar 93,52% dengan kriteria sangat praktis,
4) LKPD vyang dikembangkan efektif untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa yang diketahui dari hasil uji efektifitas yang mendapat
persentase sebesar 86,67% dengan kriteria sangat efektif. Dengan demikian
penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah bahan ajar LKPD berbasis
pemecahan masalah yang layak, praktis dan efektif digunakan oleh siswa dan guru
di sekolah untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Kata kunci: Bahan Ajar LKPD, Pemecahan Masalah
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A el agsal
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia”
(HR. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu hal yang sangat dibutuh bagi setiap individu,
untuk dirinya sendiri ataupun untuk dirinya sebagai warga negara Indonesia.
Pendidikan di Indonesia berfungsi untuk membentuk negara yang
bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan
potensi peserta didik yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, berilmu, sehat, cakap, kreatif, mandiri, serta membentuk
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.” Dalam dunia
pendidikan di Indonesia matematika adalah salah satu mata pelajaran yang
paling utama karena merupakan ilmu yang dipelajari pada disemua jenjang
pendidikan mulai dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama
(SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) sampai ke Perguruan Tinggi.}
Matematika dijadikan syarat menentukan kelulusan untuk siswa dan menjadi
ilmu dasar yang membantu perkembangan dari ilmu lainnya misalnya fisika,

kimia, biologi, ekonomi dan masih banyak lagi.*

'Bambang Sri Anggoro,”Pengembangan Modul Matematika Dengan Strategi Problem
Solving untuk Mengukur Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa,”Jurnal
Pendidikg\n Matematika, No.2 (Desember 2015) :122.

Ibid.

SAnita Nasution, “Pengembangan Modul Matematika Berbasis Masalah Untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masaah Matematika Siswa,”Jurnal Pendidikan dan
Kependidikan, No. 1 (Desember 2016) : 48.

*Bambang Sri Anggoro, lbid., 123.



Matematika adalah salah satu bidang keilmuan yang sangat berperan
bagi setiap individu baik di sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari.’
Dengan matematika manusia dapat menghadapi masalah dalam menjalani
kehidupan sehari-hari yaitu menggunakan informasi serta pengetahuan dalam
menghitung yang dapat dikaitkan dengan masalah yang sedang dihadapi.’
Matematika dapat menjadikan manusia mampu berfikir logis, kreatif, rasional
dan percaya diri.’

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran wajib di dalam
pendidikan formal memerlukan kelengkapan pembelajaran yang harus
tersedia diantaranya guru, bahan ajar, sarana, dan prasarana agar kegiatan
pembelajaran dapat berlangsung sesuai dengan kompetensi dasar yang
diharapkan.® Namun pada kenyataannya ada kelengkapan pembelajaran yang
belum memadai salah satunya bahan ajar, saat ini bahan ajar yang tersedia di
sekolah belum mampu memfasilitasi kebutuhan siswa.’ Oleh karena itu, guru
sebagai penyaji materi harus mampu mengembangkan sebuah bahan ajar
sebagai sumber penunjang belajar siswa dengan pendekatan dan metode

belajar yang sesuai karakteristik dan kebutuhan siswa.®

®Rahmita Yulianaa Gazali, “Pengembangan Bahan Ajar Matematika untuk Siswa SMP
Berdasarkan Teori Belajar Aususbel”, Pytaghoras: Jurnal Penddikan Matematika, No.
2(Desember 2016): 183.

®Hasratuddin, “Membangun Karakter Melalui Pembelajaran Matematika”, Jurnal
Pendidikgn Matematika Paradikma, No. 2 (tt) :132.

Ibid.

®Nanang Supriadi, “Mengembangkan Kemampuan Koneksi Matematis Melalui Buku
Ajar Elektronik Interaktif (BAEI) yang Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman”, Al-Jabar: Jurnal
Pendidikan Matematika, No. 1 (2015): 64.

%Jeaniver Yuliane K. Dan A. Asman, “Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis
Masalah Berorientasi pada Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Prestasi Belajar
Siswa”, Indonesian Journal of Mathematics Education, No. 1 (Oktober 2018): 37.

%Rahmita Yulianaa Gazali, Ibid., 183.



Bahan ajar atau sumber belajar yang dapat menunjang proses
pembelajaran untuk siswa, yang dirancang dengan meminimalkan peran guru
serta lebih mengaktifkan siswa adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).!
LKPD merupakan sebuah panduan bagi siswa dalam penyelidikan atau dalam
pemecahan masalah.*> LKPD banyak digunakan oleh instansi pendidikan,
karena dengan penggunaan LKPD akan lebih membuat proses pembelajaran
menjadi aktif untuk siswa sehingga mendapat pengalaman langsung yang
tidak terbatas.*® Penggunaan LKPD sebagai bahan ajar akan memberikan
solusi untuk mencapai tujuan dari pembelajaran yaitu memaksimalkan
kemampuan siswa.**

Saat ini, salah satu kemampuan siswa yang ditekankan dalam
kurikulum dan National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) adalah
kemampuan pemecahan masalah.®> Pemecahan masalah adalah penerapan
pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya untuk diaplikasikan dalam
kondisi yang baru.’® Kemampuan pemecahan masalah harus dimiliki oleh
setiap siswa untuk membantu mereka dalam menyelesaikan berbagai

permasalahan, baik masalah dalam matematika maupun dalam kehidupan

Y“Ruly Septin, Sony Irianto, Ana Andriani. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) Matematika Berbasis Model Realistic Mathematics Education”,Jurnal Educatioon FKIP
UNMA. No. 1 (Juni 2019): 60.

Y27ulfah. “Tahap Preliminary Research Pengembangan LKPD Berbasis PBL untuk

Materi Matematikaa Semester 1 Kelas VIII SMP”. Journal Cendekia: Jurnal Pendidikan
Matematika. No. 2 (November 2017): 3.

BDewi Rahayu dan Budiyono, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Berbasis Pemecahan Masalah Materi Bangun Datar”,Jurnal PGSD. No. 3 (2018): 250.

147ulfah, Ibid., 3.
B Anita Nasution, Ibid., 49.
1 pid.



seehari-hari.'” Pemecahan masalah termasuk dalam proses berfikir tingkat
tinggi dalam belajar matematika, berfikir tingkat tinggi atau kritis, sangatlah
penting untuk dikembangkan dalam pembelajaran matematika, hal tersebut
akan membuat seseorang cenderung mencari kebenaran, berfikir terbuka dan
logis, dapat menganalisis masalah dengan baik, dan dewasa dalam berfikir.®

Pentingnya pemecahan masalah sebagai kemampuan yang sangat
dibutuhkan dalam kehidupan, sering bertolak belakang dengan kemampuan
pemecahan masalah yang dimiliki siswa saat ini. Beberapa hasil penelitian
menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa relatif
rendah.*®

Peneliti melakukan wawancara dengan guru pelajaran matematika kelas
VIl di SMP N 1 Bumi Agung. Pada hasil wawancara guru mengatakan
bahwa sebagian besar siswa masih memiliki kemampuan pemecahan masalah
yang relatif rendah vyaitu dengan persentase Kketuntatasan siswa masih
dibawah 50%.%° Guru juga mengatakan beberapa penyebab rendahnya tingkat
kemampuan pemecahan masalah siswa dikarenakan kemampuan dasar
matematika siswa yaitu perhitungan perkalian, pembagian, penjumlahan, dan

pengurangan yang kurang dikuasai oleh siswa. Hal senada juga ditunjukan

"Leo Adhar Effendi, “Pembelajaran Matematika dengan Metode Penemuan Terbimbing
Untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP”,
Jurnal Penelitian Pendidikan. No.2 (Oktober 2012): 3.

'8Sri Astuti, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Problem Solving Model
Polya Dalam Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Pokok Bahasan Barisan Bilangan Siswa
Kelas IX SMP Negeri 3 Kota Probolinggo”, JurnalPancaran. No. 4 (November 2015) : 151.

9 Amelia Rahmah Adhyan, Sutirna, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
MTS Pada Materi Himpunan”, Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif. No. 2 (Maret 2022) :
452.

% Wawancara dengan Ibu Insyi Rofiah, S.Pd. tanggal 7 September 2020 di SMP N 1
Bumi Agung.



dari hasil tes awal yang diberikan peneliti kepada siswa kelas VI1I-5 bahwa
nilai ketuntasan yang diperoleh siswa dalam tes tersebut masih banyak yang
dibawah 50%. Berdasarkan paparan di atas menunjukan bahwa tingkat
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa relatif rendah.

Berdasarkan wawancara guru juga menjelaskan bahwa sumber belajar
yang digunakan saat ini belum maksimal untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah. Di SMP saat ini sumber belajar masih menggunakan
buku cetak yang sudah dibuat sebelumnya yang belum memperhatikan
kebutuhan siswa saat ini, seperti memfasilitasi kemampuan pemecahan
masalah siswa.?

Sebelum dilakukan pengembangan bahan ajar atau LKPD yang sesuai
dengan kebutuhan siswa, maka terlebih dahulu dilakukan analisis kebutuhan
siswa. Analisis kebutuhan belajar siswa dilakukan untuk mengetahui bahan
ajar atau LKPD yang seperti apa yang dibutuhkan oleh siswa untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Berdasarkan angket
kebutuhan siswa dan wawancara dengan guru menjelaskan bahwa siswa
membutuhkan bahan ajar yang berjenis LKPD berbasis pemecahan masalah.
22 Dengan demikian perlu dilakukan pengembangan bahan ajar atau LKPD
yang sesuai dengan kebutuhan siswa yaitu meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah.

*!Jeaniver Yuliane K. Dan A. Asman, lbid., 37.
?2 Hasil analisis kebutuhan siswa terlampir.



Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan LKPD berbasis pemecahan masalah materi bangun rung sisi
datar pada siswa kelas VIII di SMP N 1 Bumi Agung.

B. Identifikasi Masalah
Dari beberapa uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang,
maka dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:
1. Kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah.
2. Kemampuan dasar dalam perhitungan matematika yang kurang dikuasai
oleh siswa.
3. Bahan ajar yang digunakan adalah buku cetak yang belum
memperhatikan kebutuhan siswa.
C. Batasan Masalah

Pada penelitian ini LKPD yang dikembangkan adalah LKPD berbasis
pemecahan masalah pada materi Bangun Ruang Sisi Datar di kelas VIII-5 di
SMP N 1 Bumi Agung, Lampung Timur.

D. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengembangan LKPD berbasis pemecahan masalah
matematis pada siswa SMP N 1 Bumi Agung ?

2. Bagaimana kelayakan/kevalidan LKPD vyang dikembangkan pada
penelitian ini menurut ahli ?

3. Bagaimana kepraktisan LKPD berbasis pemecahan masalah dalam

pembelajaran matematika ?



4. Bagaimana efektifitas LKPD berbasis pemecahan masalah dalam
meningkatkan hasil belajar ?
E. Tujuan Pengembangan
Suatu penelitian pengembangan harus memiliki tujuan yang jelas dan
terarah agar dapat dilaksanakan sesuai dengan apa yang diharapkan dan tidak
terjadi penyimpangan. Adapun tujuan dari penelitian pengembangan ini
adalah:
1. Menghasilkan LKPD berbasis pemecahan masalah matematis pada
siswa SMP N 1 Bumi Agung.
2. Menghasilkan LKPD berbasis pemecahan masalah yang layak/valid
menurut ahli.
3. Menghasilkan LKPD berbasis pemecahan masalah yang praktis
digunakan dalam pembelajaran matematika.
4. Menghasilkan LKPD berbasis pemecahan masalah yang efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.
F. Manfaat Produk yang Dikembangkan
Berdasarkan tujuan penelitian pengembangan yang hendak dicapai di
atas, maka penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memiliki manfaat
dalam pendidikan baik secara langsung atau tidak langsung. Adapun manfaat
penelitian pengembangan ini adalah :
1. Bagi siswa
a. Membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah yang berkaitan dengan materi bangun ruang sisi datar.



b. Menumbuhkan sikap kemandirian siswa dengan adanya LKPD ini.

2. Bagiguru
LKPD berbasis pemecahan masalah matematis dapat digunakan sebagai
pilihan untuk guru dalam melaksanakan pembelajaran matematika, salah
satunya pada bab bangun ruang sisi datar kelas V11l yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

3. Bagi dunia pendidikan
Melalui penggunaan LKPD berbasis pemecahan masalah matematis
diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa.

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bahan ajar LKPD berbasis pemecahan masalah matematis siswa.

2. LKPD untuk siswa SMP kelas VIII dengan materi matematika Bab
Bangun Ruang Sisi Datar .

3. Bahan ajar LKPD yang dikembangkan memuat diantaranya materi

pelajaran, contoh soal, dan latihan soal.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Bahan Ajar
a. Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan seperangkat materi yang telah disusun,
baik tertulis atau tidak tertulis untuk digunakan siswa belajar.?* Bahan
ajar merupakan salah satu komponen vyang penting dalam
pembelajaran bagi peserta didik, yang memberi pemahaman dan
panduan kepada peserta didik sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan.?* Sama halnya dengan pendapat Umi Khulsum dkk,
yang mengemukakan bahan ajar merupakan komponen dalam
pembelajaran yang digunakan oleh guru sebagai bahan belajar untuk
membantu pengajaran kepada peserta didik di dalam kelas.”®
Berdasarkan beberapa pengertian bahan ajar di atas, dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar adalah seperangkat materi yang
disusun sistematis dalam bentuk tulisan ataupun tidak tulisan yang
digunakan sebagai komponen pendukung untuk pemahaman dan
panduan dalam proses pembelajaran untuk guru dan siswa.

b. Jenis-jenis Bahan Ajar

# Anita Nasution, Ibid., 49-50.

**Vera Rosalina Bulu dan Roswita Lioba Nahak, “Pengembangan Buku Ajar Matematika
Dasar untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika”, Jurnal Kependidikan.
No. 1 (Maret 2020): 88.

®Umi Khulsum, dkk, “Pengembangan Bahan Ajar Menulis Cerpen Dengan Media
Storyboard Pada Siswa Kelas X SMA”,Jurnal Diglosia No. 1 (Februari 2018): 3.
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Bahan ajar dapat berbentuk cetak ataupun non cetak, bahan ajar
cetak yang sering kita temui yaitu buku, modul, lembar kerja peserta
didik (LKPD), dan foto atau gambar, sedangkan bahan ajar non cetak
melibatkan audio contohnya video, kaset, dan film.? Jenis-jenis bahan
ajar dapat dibagi berdasarkan bentuk, cara kerja, sifat, dan substansi
(isi materi) dari bahan ajar tersebut.?’ Bahan ajar juga dapat
dikelompokan menjadi empat seperti bahan ajar cetak, bahan ajar
dengar (audio), bahan ajar pandang dengar (audio visual), dan bahan

ajar interaktif.?

Berdasarkan beberapa jenis bahan ajar di atas maka
dapat disimpulkan jenis-jenis bahan ajar dapat dibedakan menjadi
bahan ajar cetak seperti buku, foto, brosur, bahan ajar audio seperti
kaset, radio, bahan ajar audio visual seperti video gambar, film, dan
bahan ajar interaktif seperti CD interaktif.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

a. Pengertian LKPD
LKPD adalah salah satu bahan ajar yang didalamnya berisi
materi belajar yang disusun untuk dipergunakan dalam menunjang

proses pembelajaran di kelas.”® LKPD merupakan lembaran yang

terdiri atas materi, uraian, contoh soal, dan latihan soal yang harus

®Ipid., 4.

%’ Ina Magdalena dkk, “Analisis Bahan Ajar,” Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial”. No.
2(Juli 2020): 315.

?® Meilan Arsanti, “pengembangan bahan ajar mata kuliah penulisan kreatif bermuatan
nilai-nilai pendidikan karakter religius bagi mahasiswa prosi pbsi, fkip, unissula,” Jurnal Kredo.
No. 2(April 2018): 74.

®Ina Rosliana, “Pengembangan LKPD Matematika Dengan Model Learning Cycle7e
Berbantuan Mind Mapping,” Jurnal Pengembangan Pembelajaran Matematika. No. 1(Februari
2019): 12.
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dikerjakan oleh siswa.*® LKPD merupakan lembar kerja yang berisi
langkah kerja dari penyelesaian masalah yang telah disusun
berdasarkan strategi pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
siswa. LKPD sebaiknya dirancang dan disusun oleh guru agar dapat
disesuaikan dengan karakteristik siswa sehingga tujuan pembelajaran
dapat dicapai.®* Dari beberapa pengertian LKPD dapat disimpulkan
bahwa LKPD adalah salah satu bahan ajar yang berupa lembaran
berisikan materi, langkah kerja, contoh soal, dan latihan yan harus
diikuti dan dikerjakan oleh siswa.
b. Manfaat LKPD
Manfaat dari penggunaan LKPD dalam sebuah pembelajaran antara
lain :
1) Membuat aktif peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
dalam kelas
2) Membantu peserta didik menemukan konsep baru sesuai
dengan pemikiran sendiri
3) Sebagai pedoman bagi guru dan peserta didik dalam
pelaksanaan pembelajaran
4) Memberi kemudahan bagi guru untuk mengelola proses

pembelajaran dalam kelas

%Ayu Wandari, Kamid, Dan Maison, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) pada Materi Geometri Berbasis Budaya Jambi untuk Meingkatkan Kreativitas
Siswa”,Edumatika Jurnal Riset Pendidikan Matematika. No. 2 (November 2018): 49.

*! Hani Ervina Pansa Dan Caswita Suharsono S, “Pengembangan LKPD denganModel
Problem Based Learninguntuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa,” Jurnal
Pendidikan Matematika.No. 5 (2017): 4.
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5) Digunakan mengembangkan keterampilan proses dan
membangkitkan minat belajar siswa
6) Memudahkan guru untuk mengetahui keberhasilan siswa
mencapai tujuan pembelajaran®
¢. Komponen LKPD
Komponen yang terdapat dalam sebuah LKPD vyaitu meliputi : 1)
judul; 2) petunjuk belajar; 3) kompetensi dasar atau materi pokok; 4)
informasi pendukung; 5) tugas atau langkah kerja; 6) penilaian.
Menurut format LKPD memuat setidaknya delapan komponen, yaitu
1) judul; 2) kompetensi dasar yang akan dicapai; 3) waktu
penyelesaian; 4) peralatan dan bahan yang diperlukan dalam
menyelesaikan tugas; 5) informasi singkat; 6) langkah kerja; 7) tugas
yang harus diselesaikan; dan 8) laporan yang harus dikerjakan.*
Berdasarkan uraian di atas terkait komponen yang ada dalam sebuah
LKPD, pada penelitian ini LKPD yang akan dibuat dan dikembangkan
dengan memuat komponen sebagai berikut : 1) judul; 2) kompetensi
dasar, 3) indikator; 4) petunjuk penggunaan; 5) peta konsep; 6) materi
pokok; 7) contoh soal dan tugas; 8) latihan dan penilaian.

d. Syarat Kelayakan LKPD

%2Chaerul Rochman, “Analisis dan Kontribusi Kemampuan Konsep Dasar Fisika, Literasi
Kurikulum Pembelajaran dan Psikologi Pembelajaran Terhadap Kemampuan Penyusunan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD)”,Prosiding Simposium Inovasi dan Pembelajaran Sains 2015.(Juni
2015): 274

** Widuri Asmaranti, dkk, “desain lembar kerja peserta didik (LKPD) matematika dengan
pendekatan saintifik berbasis pendidikan karakter”,Prosiding Seminar Nasional Etnomatnesia:
640-641
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Bahan ajar LKPD dapat dikatakan sebagai bahan ajar yang

berkualitas apabila memenuhi aspek kelayakan sebagai berikut

kelayakan isi/materi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, dan

kelayakan kegrafikan.®*

1)

2)

3)

4)

Kelayakan isi/materi

Dalam kelayakan isi/materi terdapat indikator yang harus
diperhatikan yaitu kesesuaian uraian materi dengan kompetensi
inti dan kompetensi dasar yang terdapat dalam kurikulum pada
mata pelajaran yang bersangkutan, keakuratan materi, dan materi
pendukung pembelajaran.

Kelayakan penyajian

Dalam kelayakan penyajian perlu memperhatikan indikator
berikut  teknik  penyajian,penyajian  pembelajaran,  dan
kelengkapan penyajian.

Kelayakan bahasa

Dalam kelayakan bahasa terdapat indikator yang perlu
diperhatikan yaitu kesesuaian pemakaian bahasa dengan tingkat
perkembangan peserta didik, pemakaian bahasa Yyang
komunikatif, dan pemakaian bahasa memenuhi syarat keruntutan
dan keterpaduan alur berfikir.

Kelayakan kegrafikan

** Ibid., 4.
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Dalam hal kelayakan kegrafikan indikator yang harus
diperhatikan yaitu ukuran buku, desain buku, dan desain isi buku.

e. Kepraktisan LKPD
Bahan ajar LKPD dapat dikatakan sebagai bahan ajar yang
berkualitas apabila memenuhi aspek kepraktisan.®** Bahan ajar LKPD
dapat dikatakan praktis jika dalam pembelajaran siswa dan guru lebih
mudah jika menggunakan bahan ajar tersebut. Dalam penelitian ini,
angket respon guru dan siswa digunakan untuk melihat nilai
kepraktisan dari LKPD yang telah dibuat. Aspek penilaian kepraktisan
yang terdapat pada angket tersebut diantaranya kualitas isi, ketetapan
kecakupan, pemecahan masalah, tampilan, dan bahasa. Hasil angket
respon mendapat kategori baik maka dinyatakan bahwa LKPD yang

dibuat praktis.

f. Keefektifan LKPD
Keefektifan LKPD merupakan salah satu aspek penilaian untuk
mengetahui suatu bahan ajar yang berkualitas.®® Efektifnya bahan ajar
dapat dilihat dari tercapainya suatu tujuan dari pembelajaran
menggunakan bahan ajar tersebut. Tes merupakan salah satu

instrument penilaian yang dapat digunakan untuk melihat tingkat

% Tira silvia dan sri mulyani, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Etnomatematika pada Materi Garis dan Sudut”, Jurnal Hipotenusa. No. 2 (Desember
2019): 42.

% Ayu Wandari, Kamid, Dan Maison, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) pada Materi Geometri Berbasis Budaya Jambi untuk Meingkatkan Kreativitas
Siswa”,Edumatika Jurnal Riset Pendidikan Matematika. No. 2 (November 2018): 54.
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kemampuan siswa.>” Dalam penelitian ini tes hasil belajar siswa
digunakan untuk melihat ketercapaian tujuan digunakannya LKPD
sebagai bahan ajar untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Hasil tes siswa menunjukan nilai ketuntasan
yang baik akan dipersentasekan dan dilihat kriterianya untuk dapat
dinyatakan bahwa LKPD yang dibuat efektif digunakan sebagai bahan
belajar siswa.
g. Langkah-langkah Penyusunan LKPD
Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalan proses penyusunan
LKPD adalah
1) Menganalisis kurikulum
analisis kurikulum dengan cara memahami kompetensi inti,
kompetensis dasar, indikator, materi pokok, dan alokasi waktnya.
2) Menyusun peta kebutuhan,
menyusuun peta kebutuhan digunakan agar penyusunan LKPD
akan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
3) Menentukan judul LKPD sesuai dengan kompetensi dasar,
judul LKPD diambil dari kompetensi dasar yang sesuai dengan
tahap pembelajaran
4) Menentukan alat penilaian,
penilaian dilakukan untuk melihat keberhasilan pembelajaran

siswa dari proses kerja dan hasil kerja yang telah dikerjakan.

% Siti Annisah dkk, “Test Instrument Development of Mathematical Problem Solving
Skills,” International Journal of Advanced Science and Technology No. 6 (29) (2020): 1483.
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5) Menyusun materi,
Materi disusun dengan singkat, padat, dan jelas sesuai dengan
judul LKPD.
6) menyusun struktur LKPD.
Struktur LKPD secara umum antara lain : judul, petunjuk belajar,
kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas dan
langkah-langkah kerja.*®
h. Kelebihan dan Kekurangan LKPD
Adapun kelebihan dan kekurangan LKPD antara lain:
1) Kelebihan
a) Menjadikan siswa menjadi aktif dalam proses pembelajaran
karena siswa dilatih untuk dapat menyelesaikana masalah
sendiri.
b) Siswa lebih memahami pelajaran karena didukung untuk
melakukan latihan untuk memecahkan masalah
c) Siswa lebih bisa mengutarakan pendapat dalam memecahkan
masalah matematis.
2) Kekurangan
a) Jika petunjuk petunjukan pengunaan LKPD kurang jelas akan

menyulitkan siswa dalam proses pembelajaran

* Lia Hariski Rahmawati dan Siti Sei Wulandari, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Berbasis Scientific Approach pada Mata Pelajaran Administtrrasi Umum Semester
Genap Kelas X OTKP di SMK N 1 Jommbang,” jurnal pendidikan administrasi perkantoran
(JPAP) No. 3 (8) (2020): 507.
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b) Latihan secara langsung dalam proses pembelajaran terkadang
memerlukan waktu yang lama untuk mendapatkan hasilnya.*
3. Pemecahan Masalah Siswa
a. Pengertian Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah siswa merupakan salah satu
aspek penting yang harus dimiliki oleh seorang siswa. Sesuai dengan
tujuan yang diharapkan dalam pembelajaran matematika oleh
National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) salah satunya
menekankan kemampuan pemecahan masalah.”® Pemecahan masalah
adalah usaha mencari jalan keluar dari kesulitan guna mencapai suatu
tujuan yangtidak segera dapat dicapai, pengertian pemecahan masalah
menurut Polya.** Pemecahan masalah adalah usaha dari seseorang
dalam mencari cara atau jalan untuk mencapai tujuan yang ingin
dicapai.*> Pemecahan masalah adalah suatu proses yang menggunakan
atau mengkombinasikan pengalaman, pengetahuan, keterampilan yang
telah dimiliki seseorang untuk menyelesaikan masalah demi tujuan
yang ingin dicapai. Proses pemecahan masalah biasanya diawali dari
memahami masalah itu sendiri, yang biasanya berupa kata-kata dalam

bentuk tulisan ataupun lisan.

*Yanuar Sinatra, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Inkuiri Pokok
Bahasan Energy dan Perubahannya,” (Malang: Sekolah Tinggi Teknik Malang, 2015), 6.

“Masdelima Azizah Sormin dan Nur Sahara, “Pengembangan Modul Matematika
Berbasis Masalah untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Siswa,”
EKSAKTA No. 1 (4) (2019): 42.

“Goenawan Roebyanto dan Sri Harmini, Pemecahan Masalah Matematika untuk
PGSD(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017), 14.

Ibid.,
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b. Karakteristik Pemecahan Masalah

Makna pemecahan masalah dapat diinterprestasikan sebagai
pemecahan masalah sebagai tujuan, pemecahan masalah sebagai
proses, dan pemecahan masalah sebagai keterampilan dasar. Arti dari
pemecahan masalah sebagai tujuan adalah selaras dengan alasan
mengapa matematika itu diajarkan. Matematika diajarkan untuk dapat
memberikan  pengalaman kepada peserta didik bagaimana
menyelesaikan masalah. Pemecahan masalah sebagai proses memiliki
arti bahwa dalam menyelesaikan masalah lebih mengutamakan
prosedur atau langkah-langkah strategi yang digunakan oleh peserta
didik dalam menyelesaikan masalah dan akan mendapatkan jawaban

dari soal tidak hanya hasil akhirnya saja (Branca, 1980).%

c. Langkah-langkah Pemecahan Masalah

Problem Solving (Pemecahan Masalah) model Polya merupakan
salah satu model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.
Proses pembelajaran dengan Probem Solving model Polya dimulai
dari penyajian sebuah masalah, peserta didik diarahkan untuk
mengamati dan menemukan penyelesaian masalah yang kemungkinan
terjadi dengan pola yang mereka temukan sendiri, selanjutnya peserta
didik dapat merencanakan cara penyelesaian masalah lalu dilanjut

dengan pelaksanaan dari rencana yang telah dibuat dan yang terakhir

®Tina Sri Sumartini, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
melalui Pembelajaran Berbasis Masalah,” Jurnal Mosharafa No. 2 (5) (2016): 151.
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peserta didik menyimpulkan jawaban yang telah mereka peroleh dari
hasil pemecahan masalah.

Berdasarkan uraian di atas, Problem Solving model Polya
meliputi empat tahap pemecahan masalah yaitu memahami masalah
(understand problem), mengembangkan rencana-rencana (devise
plans), melaksanakan rencana-rencana (carry out theplans), dan
memeriksa kembali (look back).*

Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan pemecahan
masalah model Polya, berikut penjelasannya :
1) Memahami Masalah (understand problem)

Memahami masalah merupakan tahap awal dari penyelesaian
masalah, tanpa kita mengetahui apa yang terjadi kita tidak akan
dapat mengetahui bagaimana harus menyelesaikan masalah.
Memahami masalah melibatkan kemampuan dalam mengingat
kembali mengenai pengetahuan yang telah didapatkan pada
pengalaman belajar sebelumnya saat dihadapkan pada situasi
tertentu (reprentasi internal). Jika seorang peserta didik dapat
memahami suatu kalimat, maka ia akan membentuk suatu
reprentasi internal atau pola dalam pikirannya sehingga akan
mengaitkan dengan konsep-konsep lainnya. Guru dapat
membantu peserta didik dengan memberikan pertanyaan atau

meminta peserta didik melakukan aktivitas sebagai berikut:

“Jackson  Pasini  Mairing, Pemecahan Masalah Matematika  (Bandung:
ALFABETA,2018), 41.
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a)  Apa yang diketahui?

b)  Apa yang ditanyakan?

c)  Bagaimana menyelesaikan soal tersebut?

d)  Garis bawahi atau tandai kata-kata atau hal-hal yang
penting dalam masalah.

e)  Nyatakan kembali masalah dengan bahasamu sendiri.

f) Nyatakan masalah dalam bentuk simbol, daftar, matriks,
diagram pohon, grafik, atau gambar.

Mengembangkan Rencana (devise plans)

Dalam menyelesaikan masalah tidak dapat dilakukan secara
langsung setelah memahami masalah tersebut, namun perlu
adanya rencana dalam menyelesaikan masalah  agar dapat
berjalan dengan baik. Peserta didik dapat membuat rencana
pemecahan masalah yang baik jika strategi pemecahan masalah
yang sesuai dengan pikirannya. Strategi tersebut dapat dibangun
melalui pengaitan antar pengetahuan peserta didik. Guru dapat
membantu peserta didik dalam membuat rencana dengan
memberikan pertanyaan atau meminta peserta didik melakukan
aktivitas sebagai berikut:

a) Apakah kamu pernah menemukan masalah yang mirip
sebelumnya? Coba kamu perhatikan yang diketahui dan

ditanya? Jika sebelumnya kamu pernah menemukan masalah
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yang mirip, coba gunakan cara sebelumnya untuk

menyelesaikan masalah yang ini.

b) Apakah ada strategi atau pendekatan yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan masalah ini?

c) Apa konsep dan rumus yang berkaitan dengan masalah? Buat
rencana dari konsep dan rumus tersebut untuk menyelesaikan
masalah.

Melaksanakan Rencana (carry out the plans)

Jika siswa sudah dapat memahami masalah dan menentukan
rencana penyelesaian masalah. Tahap selanjutnya yaitu
pelaksanaan rencana oleh siswa. Dalam pelaksanaan rencana
siswa harus sabar dan teliti, menggunakan kemampuan diri dalam
memahami materi dan keterampilan dalam melakukan
perhitungan-perhitungan. Guru dapat membantu peserta didik
dalam pelaksanaan rencana pemecahan masalah dengan
memberikan pertanyaan atau meminta siswa untuk melakukan
aktivitas sebagai berikut:

a) Gunakan rencana yang telah dibuat untuk menyelesaikan
masalah.

b) Perhatikan dan periksaan kembali jawaban sebelum menulis

jawaban pada baris selanjutnya.
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c) Jika rencana yang telah dibuat belum berhasil, coba buat
rencana kembali dengan pendekatan yaang berbeda lalu
laksanakan.

4) Memeriksa Kembali (look back)

Memeriksa kembali hasil dari penyelesaian masalah sangat
diperlukan agar peserta didik dapat memastikan apakah jawaban
yang diperoleh sudah sesuai dengan ketentuan yang ada dan dapat
meyakini kebenaran dari penyelesaian yang telah ditulisnya.
Tahap ini dilakukan untuk melihat apakah hasil yang diperoleh
dapat diterima sebagai penyelesaian masalah atau dilakukan
perbaikan kembali jika masih ditemukan kesalahan atau
ketidaksesuaian dengan ketentuan yang ada sehingga hasil yang
diperoleh tidak dapat dipertanggung jawabkan. Guru dapat
membantu peserta didik memeriksa kembali dengan mengajukan
pertanyaan atau meminta peserta didik untuk melakukan aktivitas
sebagai berikut:

a) Apakah jawaban yang diperoleh sudah benar? Jelaskan!

b) Periksa kembali jawaban yang sudah ditulis dari setiap baris.

c) Dapatkah masalah ini diselesaikan dengan cara yang lain?
Jika ya, coba jelaskan cara lain tersebut.

d) Substitusikan jawaban yang diperolen ke persamaan yang

mewakili masalah.*®

“lbid., 42-45.
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Indikator Pemecahan Masalah

Menurut kurikulum 2013, untuk menunjukan kemampuan

pemecahan masalah terdapat beberapa indikator yang dapat dilihat

diantaranya.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Memahami masalah;

Mengidentifikasi masalah dengan mengorganisasikan data dan
mencari informasi yang relevan dengan masalah;

Menyajikan rumusan masalah secara sistematis dengan berbagai
bentuk;

Menyiapkan strategi dan pendekatan yang tepat untuk
menyelesaikan masalah;

Menerapkan strategi yang disiapkan untuk digunakan dan
dikembangkan dalam pemecahan masalah;

Menyimpulkan hasil jawaban yang diperoleh untuk memecahkan
masalah;

Menyelesaikan masalah.

Dari beberapa indikator di atas dapat dirangkum menjadi indikator

pemecahan masalah yang lebih singkat yang terdiri dari empat

indikator yaitu:

1)

2)

Memahami masalah yang ada;

Merencanakan strategi penyelesaian masalah;
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3) Melaksanakan strategi  penyelesaian yang telah disusun
sebelumnya;

4) Memeriksa hasil penyelesaian yang telah diperoleh dan membuat
kesimpulan.*

e. Kelebihan dan Kekurangan Pemecahan Masalah
Kelebihan dari pemecahan masalah.

1) Pemecahan masalah merupakan metode yang cukup tepat
digunakan dalam memahami pelajaran;

2) Pemecahan masalah dapat membangkitkan semangat siswa untuk
dapat menemukan pengetahuan yang baru;

3) Pemecahan masalah dapat membuat siswa lebih aktif;

4) Pemecahan masalah membantu siswa dalam mengkombinasikan
pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan
nyata.

Kekurangan dari pemecahan masalah.

1) Disaat siswa merasa bahwa masalah yang dipelajari sulit, mereka
tidak memiliki minat dan kepercayaan sehingga enggan untuk
menyelesaikannya;

2) Strategi pembelajaran dengan pemecahan masalah membutuh

cukup waktu untuk persiapan sampai mencapai keberhasilan;

 Zulfah, Ibid., 2.
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3) Siswa yang belum memahami makna berusaha dalam pemecahan

masalah yang sedang dipelajari, maka siswa tidak akan belajar apa

yang mereka ingin pelajari.*’

f. Pedoman Penskoran Pemecahan Masalah

Pedoman Peskoran digunakan untuk acuan penilaian hasil belajar

siswa sesuai dengan langkah-langkah pemecahan masalah, sebagai

berikut:

Tabel 2.1. Pedoman Penskoran Pemecahan Masalah*®

Aspek Penilaian Rubrik Penilaian Skor
4.9 Menyelesaikan | Memahami Siswa tidak 0
masalah yang masalah menuliskan informasi
berkaitan yang diketahaui.
dengan luas Siswa menuliskan 1
permukaan dan informasi yang
volume bangun diketahui tetapi
ruang sisi datar kurang lengkap atau
(kubus, balok, salah satunya salah.
prisma, dan Siswa menuliskan 2
limas), serta informasi dengan
gabungannya. lengkap dan benar
sesuai apa yang
diketahui.
Merencanakan | Siswa tidak 0
strategi untuk | menuliskan strategi
menyelesaikan | (cara menemukan
masalah permasalahaan).
Siswa menuliskan 1
strategi tetapi kurang
lengkap atau runtut.
Siswa menuliskan 2
strategi dengan
lengkap dan runtut.

*Ek Ajeng Rahmi Pinahayu, “Problematika Penerapan Model Pembelajaran Problem

Solving pada Pelajaran Matermatika SMP di Brebes”, Jurnal Penelitian Pendidikan Matematika.
No. 1 (2017): 80

*® Puspita Sari, “Pengaruh Kemampuan Awal Terhadap Efektivitas Pendekatan Problem
Posing Ditinjau dari Kemampuan Pemecahan Masalah,” Skripsi S1 Pendidikan Matematika
Fakulas Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2017
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Menyelesaikan
masalah
menggunakan
strategi

Siswa menyelesaikan
masalah secara
langsung tidak
menggunakan cara.

Siswa menyelesaikan
masalah
menggunakan cara
penyelesaian tetapi
hasilnya salah atau
tidak runtut.

Siswa menyelesaikan
masalah
menggunakan cara
dan hasilnya benar
tetapi kurang lengkap
dan tidak runtut.

Siswa menyelesaikan
masalah
menggunakan cara
dengan lengkap dan
runtut tetapi hasilnya
salah.

Siswa menyelesaikan
masalah dengan
lengkap dan runtut
sesuai rencana dan
jawaban benar.

Mengevaluasi
atau
mengoreksi
kembali
jawaban

Siswa tidak

menuliskan tahapan
memeriksa kembali
hasil pekerjaannya.

Siswa menuliskan
tahapan memeriksa
kembali hasil
pekerjaannya tetapi
kurang sesuai dengan
yang ditanyakan.

Siswa menuliskan
tahapan memeriksa
kembali hasil
pekerjaannya sesuai
dengan yang
ditanyakan.

Total skor maksimal

10
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4. Materi Bangun Ruang Sisi Datar

a. Bangun Ruang Sisi Datar
Materi bangun ruang sisi datar merupakan salah satu materi yang
membahas geometri dan pengukuran di kelas V111 semester 2. Materi
pokok bangun ruang sisi datar meliputi beberapa bangun ruang yaitu
kubus, balok, prisma, dan limas. Bangun ruang sisi datar memiliki
beberapa unsur seperti rusuk, bidang sisi, diagonal bidang, diagonal
ruang, dan bidang diagonal.

b. Kompetensi Dasar
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan
volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas),
serta gabungannya.

c. Indikator
1) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan

bangun kubus, balok, prisma dan limas.

2) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun

kubus, balok, prisma dan limas.

B. Kajian Studi yang Relevan
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Penelitian tentang pengembangan LKPD berbasis pemecahan masalah
ini bukanlah yang pertama melainkan sudah ada sebelumnya yang telah
melakukan penelitian yang sama. Penelitian yang akan dilakukan peneliti bisa
jadi bersifat meneruskan, menyempurnakan, atau meneliti yang belum diteliti.
Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian pengembangan

LKPD berbasis pemecahan masalah matematis siswa, antara lain sebagai

berikut:
Tabel 2.2. Kajian Studi yang Relevan
No. Nama Persamaan | Perbedaan Hasil Penelitian
Penulis
dan Judul
1. | Dewi - Mengemba |- Subjek uji | Pengembangan modul
Avriskasari, ngkan coba matematika berbasis
"Pengemba bahan ajar dalam problem solving model
ngan yang penelitian | polya mendapat nilai
Modul berbasis ini adalah | rata-rata 3,18 dari ahli
Matematika |  problem siswa materi dengan kriteria
Berbasis solving SMA “cukup valid”, nilai
Problem model Materi rata-rata 3,28 diperoleh
Solving Polya yang dari ahli media dengan
Polya Pada | - Metode digunakan | kriteria “valid”, nilai
Materi penelitian dalam dari respon pendidik
Vektor”. *° yang pengemba | mendapatkan rata-rata
digunakan ngan juga | 3,21 dengan kriteria
model pasti menarik, nilai dari uji
ADDIE berbeda coba lapangan dalam
skala besar memperoleh
rata-rata 3,8 kriteria
“sangat menarik”, dan
pada uji coba
keefektifan mendapat
nilai 61% dengan
Kriteria efektif.
2. | Vera - Mengemba | - Subjek uji | Dari hasil penelitian
Rosalina ngkan coba diperoleh persentase
Bulu dan

* Dewi Ariskasari, “Pengembangan Modul Matematika Berbasis Problem Solving Model
Polya pada Materi Vektor,” (ttp: tnp, tt)
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Roswita bahan ajar dalam validasi isi buku ajar
Lioba yang penelitian | matematika sebesar
Nahak, meningkatk | ini adalah | 84% dalam kategori
“Pengemba | g mahasisw | valid, hasil persentase
ngan Buku | kemampuan | a uji validasi desain buku
Ajar pemecahan ajar sebesar 92,5%
Matematika |  masalah dalam kategori sangat
Dasar matematika valid, hasil uji
untuk - Metode kepraktisan
Meningkatk |  penelitian memperoleh persentase
an yang 88,56% dalam kategori
Kemampua |  digunakan sangat praktis dan hasil
n model uji coba lapangan buku
Pemecahan | ApDIE ajar memperlihatkan
Masalah kebermanfaatan buku
Matematika ajar ini dalam
: pembelajaran
matematika di kelas
untuk meningkatkan
kemampuan
pemecahan masalah
matematika.
Nasution, - Mengemba Subjek uji |- Validitas tim ahli
“Pengemba | ngkan coba menunjukan hasil
ngan bahan ajar dalam validasi RPP
Modul yang penelitian | mendapat  rata-rata
Matematika | meningkatk | iniadalah | total 4,34 dengan
Berbasis an siswa kategori  valid, hasil
Masalah kemampuan | SMA validasi modul
Untuk pemecahan Metode matematika berbasis
Meningkatk | masalah penelitian | masalah dengan rata-
an matematika yang rata 4,21 dengan
Kemampua digunaka kategori valid, hasil
n n model validasi LKS dengan
Pemecahan 4-D rata-rata 4,50 dengan
Masalah kategori valid, dan
Matematika validasi tes
Siswa”.>! pemecahan masalah
matematika siswa, tim
ahli menyatakan
valid.
- Kepraktisan diperoleh

% Vera Rosalina Bulu dan Roswita Lioba Nahak, “Pengembangan Buku Ajar Matematika
Dasar untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika”, Jurnal Kependidikan.
No. 1 (Maret 2020)

*! Anita Nasution, Ibid.
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dari angket respon
siswa terhadap modul
yang dikembangkan
mendapat  rata-rata
total 81,50% pada uji
coba I, sedang
mancapai 85,50%
pada uji Il sehingga
Kriteria tercapai.

- Keefektifan diperoleh
uji  coba lapangan
dengan memperoleh
hasil rata-rata 81,25%
pada uji coba I, dan
90,63 pada uji coba 1l
sehingga memenuhi
kriteria  ketuntasan
klasikal.

- Kemampuan
pemecahan masalah
matematika siswa
mengalami
peningkatan, terlihat
dari perolehan rata-
rata ketuntasan yaitu
pada ujicoba I
memperoleh 81,25%
dan pada ujicoba I
memperoleh 90,63%.

Berdasarkan paparan beberapa hasil penelitian yang relevan di atas,
relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah penelitian
pengembangan bahan ajar yang berbasis pemecahan masalah dengan
menggunakan metode penelitian ADDIE dengan mengembangkan LKPD
yang memenuhi Kkriteria penilaian valid, praktis, dan efektif digunakan
sebagai bahan ajar siswa dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa. Penelitian yang akan dilakukan
peneliti merupakan sebagai penelitian baru diantara penelitian yang relevan di

atas, karena penelitian ini ditujukan untuk siswa SMP kelas VIII.
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C. Kerangka Berfikir

Bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran saat ini dirasa
belum cukup membantu siswa dalam memahami masalah dan merencanakan
penyelesaian permasalahan tersebut. Penyusunan bahan ajar yang belum
disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa membuat siswa cepat
bosan dalam belajar. Pembelajaran di dalam kelas memperlukan suatu model
pembelajaran dan bahan ajar yang dapat membuat peserta didik mudah
memahami pelajaran, aktif di dalam kelas, dan kelas menjadi menyenangkan.
Permasalahan yang sering terjadi pada mata pelajaran matematika adalah
belum efektifnya bahan ajar matematika yang digunakan, Kkurang
termotivasinya peserta didik dalam belajar matematika, peserta didik belum
dapat memahami konsep matematika dengan benar, dan peserta didik sering
lupa dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya.

Bahan ajar yang berupa LKPD berbasis pemecahan masalah matematis
diharapkan dapat mengatasi masalah-masalah yang sering diperoleh siswa
dalam proses pembelajaran matematika. Siswa akan lebih tertarik untuk
belajar matematika dan lebih mudah memahami konsep matematika dengan
adanya LKPD berbasis pemecahan masalah matematis. Mengembangkan
bahan ajar berupa LKPD berbasis pemecahan masalah matematis dapat
membantu peserta didik lebih efektif dalam proses pembelajaran.

Peneliti bertujuan mengembangkan bahan ajar berupa LKPD berbasis
pemecahan masalah matematis untuk membantu permasalahan yang sering

terjadi pada peserta didik dalam proses pembelajaran matematika dan untuk
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memenuhi kebutuhan peserta didik. Langkah-langkah dalam mengembangan
LKPD berbasis pemecahan masalah matematis ini disusun secara ringkas

dalam bentuk kerangka sebagai berikut:

Analisis Kebutuhuan

l

Pengembangan Produk —l
. Y

l Evaluasi
Iy
Validasi T
l | |
Produk dengan kriteria | Produk Layak
tidak layak, diperbaiki \
sesuai saran l
Implementasi -

Gambar 2.1. Diagram Kerangka Berfikir



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
dan pengembangan (Research and Development). Metode penelitian yang
menghasilkan produk dan dilakukan pengujian dari produk yang sudah
dihasilkan tersebut adalah pengertian dari penelitian dan pengembangan
(R&D).** Penelitian dan pengembangan yang dilakukan bertujuan untuk
menghasilkan produk yang dapat digunakan guru dan peserta didik untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
B. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan yang digunakan adalah mengadaptasi dari
model ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and Carry, yang terdiri atas
Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development (Pengembangan),
Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi).
Langkah-langkah model ADDIE dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Analysis (Analisis)
Pada tahap analisis peneliti melakukan identifikasi masalah-masalah
yang ada dalam pembelajaran matematika di SMP, dan menganalisa
kebutuhan untuk pengembangan bahan ajar matematika. Hal-hal yang

dilakukan ditahap analisis adalah :

*?Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2014), 407.
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a. Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan peserta didik kelas VIII SMP dilakukan dengan
wawancara kepada guru matematika di SMP dan memberikan angket
analisis kebutuhan kepada siswa untuk mengetahui informasi yang
dapat dijadikan latar belakang untuk mengembangkan suatu produk
yang dapat digunakan oleh sekolah. Dari wawancara yang telah
dilakukan oleh peneliti dengan guru matematika di SMP N 1 Bumi
Agung diketahui bahwa siswa memiliki tingkat kemampuan
pemecahan masalah yang rendah, bahan ajar yang digunakan dalam
pembelajaran belum mampu memenuhi kebutuhan siswa dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Hasil analisis kebutuhan siswa menunjukan bahwa siswa
membutuhkan bahan ajar LKPD sebagai bahan ajar selain yang
diberikan oleh guru dan dilengkapi dengan metode pemecahan
masalah agar siswa lebih memahami langkah-langkah pemecahan
masalah matematis. Oleh karena itu, dengan analisis kebutuhan ini
disimpulkan bahwa dibutuhkan pengembangan bahan ajar berupa
LKPD yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
b. Analisis Karakteristik Peserta Didik
Analisis Karakteristik Peserta Didik dilakukan untuk dapat

mengetahui kondisi dan karakter dari peserta didik. Analisis ini
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meliputi tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa, dan
perkembangan kognitif siswa.
c. Analisis Pembelajaran
Pada analisis ini peneliti melakukan analisis pembelajaran yang
digunakan di sekolah, dari bahan ajar, metode, dan model
pembelajaran yang digunakan. Analisis ini dilakukan untuk bahan
melakukan tahap perancanagan.
2. Design (Perancangan)
Tahap perancangan peneliti akan merancang bahan ajar dari hasil
analisis, bahan ajar yang akan dikembangkan yaitu LKPD berbasis
pemecahan masalah matematis untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa. Pengembangan bahan ajar menggunakan
referensi yang berhubungan dengan kemampuan pemecahan masalah
siswa. Pemilihan materi dapat disesuaikan dengan analisis kebutuhan.
Selain itu, pada tahap ini dibuat rancangan intrumen penilaian produk
yang dikembangkan.
3. Development (Pengembangan)
Pada tahap pengembangan ini, rancangan yang telah dibuat pada tahap
sebelumnya akan direalisasikan menjadi produk nyata yang siap untuk
digunakan pada pembelajaran. Produk yang dikembangkan pada tahap ini
adalah bahan ajar berupa LKPD berbasis pemecahan masalah matematis.
Selain itu, pada tahap ini instrumen penilaian produk dibuat untuk

melihat kualifikasi valid, praktis, dan efisien.
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Bahan ajar yang sudah dibuat dikonsultasikan dulu kepada dosen
pembimbing untuk memperoleh masukan. Setelah itu, dilakukan validasi
bahan ajar kepada validator yaitu validator ahli materi dan validator ahli
media, untuk mengukur kevalidan bahan ajar, serta masukan untuk
perbaikan bahan ajar menjadi lebih baik lagi.

4. Implemenntation (Implementasi)
Setelah bahan ajar LKPD yang dikembangkan dinyatakan valid oleh
validator, tahap selanjutnya implementasi produk pada proses
pembelajaran matematika di kelas untuk melihat kepraktisan dan
keefektifan bahan ajar yang dihasilkan.

5. Evaluation (Evaluasi)
Tahap yang terakhir adalah tahap evaluasi yang dilakukan dengan
menganalisis kepraktisan dan keefektifan bahan ajar LKPD yang telah
diujicobakan kepada peserta didik. Aspek kepraktisan diukur dari angket
respon guru dan peserta didik sebagai pengguna bahan ajar, sedangkan
keefektifan akan diukur dari hasil tes belajar peserta didik.

C. Desain Uji Coba Produk

1. Desain Uji Coba
Uji coba produk dilakukan untuk mengetahui produk yang dibuat
berhasil sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Produk bahan ajar LKPD
yang sudah dikembangkan akan diujicobakan kepada peserta didik di
SMP N 1 Bumi Agung untuk melihat kepraktisan dan keefektifan bahan

ajar tersebut.
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2. Subjek Uji Coba

Pada penelitian ini, peneliti memilih subjek uji coba di SMP N 1 Bumi

Agung. Uji coba produk yang dikembangkan melibatkan siswa kelas

VI11-5. Uji coba tersebut bertujuan untuk melihat keefektifan penggunaan

produk yang dibuat dalam proses pembelajaran dan dapat memenuhi

kebutuhan siswa.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian pengembangan ini yaitu

menggunakan test dan angket untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan,

dan keefektifan produk yang dibuat.

a. Angket
Angket merupakan salah satu intrumen pengumpul data pada suatu
penelitian berupa serangkaian pertanyaan atau pernyataan yang
tertulis.>® Angket diberikan kepada responden untuk peneliti dapat
mengetahui responnya mengenai variabel yang diteliti. Dalam
penelitiaan ini peneliti menggunakan angket dengan pernyataan
tertutup, artinya responden dapat memilih jawaban singkat dari setiap
pernyataan yang sudah disediakan.
Skala yang digunakan oleh peneliti dalam angket adalah skala likert
untuk angket (lembar validasi) para ahli dan untuk angket respon

guru dan peserta didik. Skala likert merupakan skala yang digunakan

Toto Syatori Nasehudin dan Nanang Gozali, Metode Penelitian Kuatitaif (Bandung:
CV. Pustaka Setia, 2012), 113.
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untuk  mengukur sikap, pendapat, dan persepsi sesorang atau
sekelompok orang tentang variabel penelitian yang telah ditentukan
oleh peneliti. Jawaban pada setiap pernyataan yang menggunakan
skala likert mempunyai gradasi jawaban dari sangat positif sampai
sangat negatif yang dapat berupa kata-kata antara lain, Sangat Setuju
(SS), Setuju (S), Ragu-ragu (RG), Tidak Setuju (TS), dan Sangat
Tidak Setuju (STS).>

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket validitas
dan angket respon yang digunakan pada saat pengembangan dan uji
coba produk. Pemberian angket validitas ditujukan kepada para ahli
guna untuk mengvaliditas produk yang telah dibuat layak atau belum
untuk digunakan dalam uji coba lapangan dan pemberian angket
respon ditujukan kepada peserta didik dan guru untuk melihat respon
terhadap produk setelah uji coba lapangan apakah efektif atau tidak
untuk digunakan dalam pembelajaran matematika.

b. Test

Test merupakan intrumen pengumpul data yang berisikan pertanyaan
untuk memperoleh jawaban sebagai alat ukur dalam proses
pembelajaran  dan evaluasi yang mengukur pengetahuan,
keterampilan, kecerdasan, bakat, dan kemampun yang dimiliki

individu atau kelompok.> Test dalam penelitian ini berisi beberapa

>*Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi(Mixed Methods) (Bandung: ALFABETA,
2018), 136-137.

®Kasmadi dan Nia Siti Sunariah, Panduan Modern Penelitian Kuantitaif (Bandung:
Alfabeta, 2013), 69.
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butir soal yang akan diberikan kepada siswa kelas VIII setelah

melaksanakan uji coba pembelajaran menggunakan produk yang

telah dikembangkan untuk mengetahui keefektifan produk yang

dibuat untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen merupakan alat ukur dalam penelitian yang digunakan untuk

mengukur variabel penelitian yang telah ditentukan oleh peneliti.

Intrumen disusun dan dirancang untuk mempermudah pelaksanaan

penelitian. Pada penelitian ini instrumen yang dirancang adalah

intrumen test dan non test (angket), yang terdiri dari:

a. Angket Validasi
Instrumen angket validasi diberikan kepada para ahli, yaitu ahli
media dan ahli materi. Para ahli yang ditunjuk adalah Fertilia
Ikashaum, M. Pd sebagai ahli media, dan Juitaning Mustika, M. Pd
sebagai ahli materi. Pemberian lembar validasi kepada para ahli
bertujuan untuk validasi produk yang telah dibuat oleh peneliti.
Ahli materi mengvalidasi terkait kelayakan isi, kebahasaan, dan
kesesuaian bahan ajar pembelajaran dengan karakteristik peserta
didik. Berikut Tabel 3.1 menunjukan Kkisi-kisi lembar validasi ahli

materi.



Tabel 3.1. Kisi-Kisi Lembar Validasi Ahli Materi
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Kriteria Indikator
I.  Aspek A. Kesesuian materi dengan KD
Kelayakan Isi | B. Keakuratan materi
C. Kemutakhiran materi
D. Mendorong keingintahuan
Il. Aspek A. Teknik penyajian
Kelayakan B. Pendukung penyajian
Penyajian C. Penyajian pembelajaran
D. Koherensi dan keruntutan alur pikir
1. Aspek A. Lugas
Kelayakan B. Komunikatif
Kebahasaan C. Dialogis dan interaktif
D. Kesesuaian dengan perkembangan
peserta didik
E. Kesesuaian dengan kaidah bahasa
IV. Aspek A. Komponen Pemecahan Masalah
Penilaian
Pemecahan
Masalah

Ahli media bertugas untuk mengvalidasi produk terkait dengan

kegrafikan dan penyajian produk yang dikembangkan. Berikut

Tabel 3.2 menunjukan Kisi-kisi lembar validasi ahli media.

Tabel 3.2. Kisi-kisi Lembar Validasi Ahli Media

Kriteria Indikator
I. Aspek A. Ukuran LKPD
Kelayakan B. Desain Sampul LKPD (Cover)

Kegrafikan

C. Desain Isi LKPD
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Angket digunakan untuk mengukur dari kepraktisan produk kepada

siswa dan guru. Angket dalam penelitian ini ditunjukkan untuk:

1) Respon siswa

Instrumen angket diberikan kepada siswa untuk mengetahui

respon terhadap produk yang telah dibuat oleh peneliti dan

guna melihat kepraktisan dari produk setelah dilakukan uji

coba lapangan.

Tabel 3.3. Kisi-kisi Angket Respon Siswa

No Aspek

Indikator

1 Kualitas Isi

Materi yang disajikan lengkap dan
jelas

Langkah-langkah penyelesaian soal
yang digunakan  memudahkan
peserta didik

Materi mudah dipahami

Informasi dalam LKPD jelas

LKPD ini menarik digunakan
sebagai bahan ajar

Penggunaan LKPD  membantu
peserta didik dalam menyelesaikan
suatu masalah

2 Tampilan

Tampilan LKPD, gambar, dan
tulisan isi LKPD menarik

Warna dan sampul LKPD menarik

3 Bahasa

Bahasa yang digunakan komunikatif

Bahasa untuk menjelaskan konsep
mudah dipahami
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2) Respon guru
Instrumen angket diberikan kepada guru untuk mengetahui
respon terhadap produk yang telah dibuat oleh peneliti dan
guna melihat kepraktisan dari produk setelah dilakukan uji
coba lapangan.

Tabel 3.4. Kisi-kisi Angket Respon Guru

No Aspek Indikator

1 Kualitas Isi Penggunaan LKPD memberikan
pengalaman dan pengetahuan pada
peserta didik

Informasi pada LKPD memberi

pengetahuan baru tentang
matematika
2 Ketetapan Kesesuaian materi dengan Kl, KD
Kecakupan dan Indikator
Kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran
3 Pemecahan Memberikan pengetahuan kepada
Masalah peserta didik dalam pemecahan
Matematis masalah matematis siswa

Merumuskan masalah
Merencanakan pemecahan masalah
Melaksanakan pemecahan masalah
Menyimpulkan

4 Tampilan Tampilan  gambar, keterangan
gambar, dan tulisan jelas

Tampilan sampul LKPD, desain
LKPD, dan warna menarik

5 Bahasa Bahasa yang digunakan
komunikatif

Kalimat yang digunakan untuk
menjelaskan materi mudah
dipahami

Kesesuaian bahasa dengan
pedoman EYD
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Sesuai

dengan
perkembangan berfikir siswa

tingkat

c. Test

Intrumen test pada penelitian ini menggunakan tes hasil belajar

siswa, terdiri dari soal latihan dalam bahan ajar LKPD diberikan

kepada siswa untuk melihat keefektifan produk dan mengetahui

kemampuan

pemecahan

masalah matematis

siswa

setelah

dilakukan uji lapangan. Berikut Tabel 3.5 menunjukan Kisi-Kisi

soal tes siswa

Tabel 3.5. Kisi-kisi Soal Test Siswa

Nama Sekolah

Mata Pelajaran

: SMP N 1 Bumi Agung

: Matematika

Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar
Kelas/Semester VI
Kompetensi Indikator Indikator Soal | Nomor
Dasar Soal

4.9 Menyelesai | 4.9.1 Menyelesai | 1. Menentuka | 1, 2,

kan kan luas n  bagian | dan 3

masalah permukaan dari kubus

yang kubus berdasarkan

berkaitan 4.9.2 Menyelesai dengan

dengan luas kan luas diketahui

permukaan permukaan luas

dan volume balok permukaan

bangun kubus.

ruang sisi Menggunak

datar an sifat-

(kubus, sifat  dari

balok, balok,

prisma, dan peserta

limas), serta didik

gabunganny menentuka
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n luas
permukaan
balok
Menggunak
an ifat
kubus dan
balok,
peserta
didik
menentuka
n luas
permukaan
gabungan
dari  kubus
dan balok

4.9.3 Menyelesai
kan luas
permukaan
prisma

4.9.4 Menyelesai
kan luas
permukaan
limas

Menentuka
n luas
permukaan
prisma
menggunak
an sifat-
sifat yang
sudah
diketahui
peserta
didik
Menggunak
an sifat
kubus dan
limas siswa
menentuka
n luas
permukaan
gabungan
dari kubus
dan limas

4 dan 5

Berikut Tabel 3.6 menunjukan pedoman penskoran untuk tes

pemecahan masalah siswa.

Tabel 3.6. Pedoman Penskoran Pemecahan Masalah

Aspek Penilaian Rubrik Penilaian

Skor

4.10 Menyelesaikan | Memahami

| Siswa tidak

0
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masalah yang
berkaitan
dengan luas
permukaan dan
volume bangun
ruang sisi datar
(kubus, balok,
prisma, dan
limas), serta
gabungannya.

masalah

menuliskan
informasi yang
diketahaui.

Siswa
menuliskan
informasi yang
diketahui tetapi
kurang lengkap
atau salah
satunya salah.

Siswa
menuliskan
informasi
dengan lengkap
dan benar
sesuai apa yang
diketahui.

Merencanakan
strategi untuk

menyelesaikan
masalah

Siswa tidak
menuliskan
strategi (cara
menemukan

permasalahaan).

Siswa
menuliskan
strategi tetapi
kurang lengkap
atau runtut.

Siswa
menuliskan
strategi dengan
lengkap dan
runtut.

Menyelesaikan
masalah
menggunakan
strategi

Siswa
menyelesaikan
masalah secara
langsung tidak
menggunakan
cara.

Siswa
menyelesaikan
masalah
menggunakan
cara
penyelesaian
tetapi hasilnya
salah atau tidak
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runtut.

Siswa
menyelesaikan
masalah
menggunakan
cara dan
hasilnya benar
tetapi kurang
lengkap dan
tidak runtut.

Siswa
menyelesaikan
masalah
menggunakan
cara dengan
lengkap dan
runtut tetapi
hasilnya salah.

Siswa
menyelesaikan
masalah dengan
lengkap dan
runtut sesuai
rencana dan
jawaban benar.

Mengevaluasi
atau
mengoreksi
kembali
jawaban

Siswa tidak
menuliskan
tahapan
memeriksa
kembali hasil
pekerjaannya.

Siswa
menuliskan
tahapan
memeriksa
kembali hasil
pekerjaannya
tetapi kurang
sesuai dengan
yang
ditanyakan.

Siswa
menuliskan
tahapan
memeriksa
kembali hasil
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pekerjaannya
sesuai dengan
yang
ditanyakan.
Total skor maksimal 10

E. Teknik Analisis Data
Data yang telah diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan
selanjutkan akan dianalisis yang kemudian akan digunakan untuk merevisi
produk sampai diperoleh kelayakan produk yang diharapkan. Analisis data ini
digunakan dalam menganalisis data angket dari validasi para ahli dan respon
peserta didik serta guru, selain itu juga digunakan untuk melihat keefektifan

produk dengan menganalisis hasil tes peserta didik.

1. Analisis Kevalidan

Angket validasi para ahli dibuat menggunakan skala likert sebagai berikut:

Tabel 3.7. Pedoman Skala Likert®®

No Skor Keterangan

1 5 Sangat setuju/selalu/sangat positif

2 4 Setuju/sering/positif

3 3 Ragu-ragu/kadang-kadang/netral

4 2 Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif
5 1 Sangat tidak setuju/tidak pernah

Data dari angket yang sudah diperoleh akan dianalisis untuk mendapatkan

gambaran kevalidan dari produk yang dikembangkan. Angket

1bid., 137.
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dikumpulkan dari semua para ahli, kemudian akan dihitung persentase

dari pertanyaan pada angket dengan rumus sebagai berikut:

_ XX 57
p=3ax 100%
Keterangan :
p = persentase
Y.x  =jumlah jawaban yang diberikan validator
Y. xi = jumlah skor maksimal atau ideal
Tabel 3.8. Tingkat Pencapaian dan Kualifikasi Kevalidan®®
No Tingkat Kualifikasi Keterangan
Pencapaian
(%)
1 81-100 Sangat valid tidak perlu direvisi
2 61 — 80 Valid tidak perlu direvisi
3 41 -60 Cukup valid perlu direvisi
4 21 -40 Kurang valid perlu direvisi
5 1-20 Sangat Kurang perlu direvisi
valid
Sebuah bahan ajar LKPD yang dikembangkan akan dikatakan valid
sebagai bahan ajar untuk pembelajaran jika memenuhi persentase

kevalidan lebih dari 61%. Sehingga produk yang dikembangkan dapat

" Tomy Syafrudin dan Sujarwo, “Pengembangan Bahan Ajar Untuk Pembelajaran
Matematika Bagi Siswa Tunarungu,” Suska Journal of Mathematics Education No. 2 (5) (2019):

89.

8Freddy Widya Ariesta, “Pengembangan Media Komik Berbasis Masalah untuk Pemnokatan
Hasil Belajar IPS Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar No. 1 (3) (2018): 28.
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digunakan sebagai bahan ajar untuk pembelajaran oleh guru dan peserta
didik.

. Analisis Kepraktisan

Data dari angket respon guru dan peserta didik dianalisis menggunakan
analisis kuantitatif untuk memperoleh nilai kepraktisan dari produk yang
dikembangkan. Angket respon guru dan peserta didik dibuat dengan
menggunakan skala likert juga dan perhitungan persentase respon guru dan

peserta didik menggunakan rumus berikut

_ XX 59
p=5a% 100%
Keterangan :
p = persentase
Y. x  =jumlah jawaban yang diberikan oleh guru atau peserta didik

Y. xi = jumlah skor maksimal atau ideal

Tabel 3.9. Tingkat Pencapaian dan Kualifikasi Kepraktisan®

No Tingkat Kualifikasi
Pencapaian (%)
1 81100 % Sangat praktis
2 61 —80 % Praktis
3 41 - 60 % Cukup praktis
4 21 -40% Tidak praktis
5 1-20% Sangat tidak praktis

Bahan ajar LKPD dikatakan praktis digunakan apabila persentase respon

guru dan peserta didik memenuhi persentase kepraktisan lebih dari 61%.

**Tomy Syafrudin dan Sujarwo, Ibid., 89.
®Freddy Widya Ariesta, Ibid., 29.
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3. Analisis kemampuan pemecahan masalah matematis dan keefektifan
Tingkat kemampuan pemecahan masaalah matematis siswa dilihat dari
hasil akhir atau tes belajar dengan menggunakan soal evaluasi di LKPD.
Hasil tes belajar memiliki nilai maksimal 100 dengan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan pada mata pelajaran matematika sebesar
75. Langkah-langkah analisis kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa sebagai berikut.

a) Menghitung skor hasil belajar masing-masing siswa berdasarkan rubrik
penilaian yang telah dibuat.

b) Mengkategorikan hasil belajar siswa berdasarkan nilai KKM.

¢) Mentabulasikan skor hasil belajar siswa.

d) Menghitung persentase ketuntasan peserta didik

p = En—" x 100% °*
Keterangan :
p = persentase ketuntasan peserta didik
Yx = jumlah peserta didik yang tuntas
n = jumlah peserta didik

e) Mengkategorikan persentase ketuntasan peserta didik dengan Kriteria
pencapaian dan kualifikasi di bawah ini.

Tabel 3.10. Tingkat Pencapaian dan Kualifikasi Keefektifan®

No Tingkat Kualifikasi
Pencapaian (%)
1 81 < p<100 Sangat meningkat /

® Tomy Syafrudin dan Sujarwo, Ibid., 90.
%2Ipid., 90



Sangat efektif

2 61 < p<8l Meningkat / Efektif

3 41 < p<ol Cukup meningkat / Cukup
efektif

4 21<p< 41 Kurang meningkat / Kurang
efektif

5 0<p<20 Tidak meningkat / Tidak
efektif

o1

Analisis keefektifan bahan ajar LKPD menggunakan pencapaian tes hasil

belajar peserta didik. Berdasarkan analisis data di atas, bahan ajar

dikatakan efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa dalam pembelajaran apabila persentase

ketuntasan peserta didik mencapai

kriteria minimal 61%

dengan

kualifikasi tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

meningkat dan bahan ajar yang digunakan efektif untuk meningkatkan

kemampuan pemecahan masalaah matematis siswa.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Hasil Penelitian dan Pengembangan
Hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan peneliti
menghasilkan LKPD berbasis kemampuan pemecahan masalah matematis.
Penelitian dan pengambangan ini menggunakan prosedur ADDIE, yang
terdiri atas lima tahap pengembangan. Tahapan prosedur penelitian dan
pengembangan yang dilakukan sebagai berikut :
1. Hasil Analisis
Tahap pertama dalam penelitian dan pengembangan ini merupakan
tahap analisis. Hasil dari analisis digunakan sebagai pedoman dalam
pengembangan LKPD berbasis pemecahan masalah matematis. Analisis
yang dilakukan meliputi :
a. Analisis Kebutuhan
Hasil analisis kebutuhan diperoleh melalui wawancara dengan
guru mata pelajaran matematika kelas VI di SMP N 1 Bumi Agung
dan pemberian angket analisis kebutuhan siswa kepada siswa kelas
VIIl. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan diperoleh
gambaran bahwa sebagian besar siswa masih memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang relatif rendah. Sebelumnya peneliti juga
telah melakukan tes soal kepada siswa untuk mengetahui tingkat
kemampuan pemecahan siswa dan hasil yang diperoleh dari siswa
menunjukan bahwa masih banyak siswa yang tingkat kemampuan

pemecahan masalah dibawah 50%. Hasil analisis kebutuhan siswa
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menunjukan  66,7% siswa menjawab “ya” dalam aspek
membutuhkan bahan ajar lain selain yang diberikan oleh guru dan
67,3% siswa menjawab “ya” dalam aspek LKPD berbasis masalah
sebagai bahan ajar yang mereka butuhkan. Berdasarkan uraian
analisis kebutuhan siswa di atas, peneliti akan melakukan penelitian
dan pengembangan produk berbasis pemecahan masalah untuk dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.
b. Analisis Media Belajar
Analisis media belajar untuk mengetahui sumber belajar apa
saja yang digunakan dalam proses pembelajaran di Sekolah. Hasil
yang diperoleh dari analisis media pembelajaran yaitu, bahan ajar
yang disediakan sekolah belum maksimal dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa. Berdasarkan hasil analisis
kebutuhan dan media pembelajaran yang diperoleh tersebut, peneliti
mengembangan media pembelajaran berupa LKPD yang berbasis
pemecahan masalah untuk menfasilitasi kebutuhan siswa dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis.
2. Hasil Desain (Design)
Pada tahap analisis selesai, kemudian lanjut ketahap desain
(design), produk yang dikembangkan ialah LKPD berbasis pemecahan
masalah matematis. Berikut desain LKPD yang akan dibuat sebagai

berikut :
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a. Pengkajian materi

Berdasarkan dengan waktu pelaksanaan implementasi LKPD
ke sekolah di semester genap maka materi yang dipilih untuk
digunakan dalam pengembangan LKPD adalah bangun ruang sisi
datar. Materi bangun ruang sisi datar meliputi luas dan volume
bangun ruang kubus, balok, prisma, dan limas.

b. Desain Awal

Media pembelajaran LKPD vyang dikembangkan berbasis
kemampuan pemecahan masalah matematis model Polya.
Menggunakan ukuran kertas 21 cm X 29,7 cm (A4), menggunakan
jenis tulisan Times New Roman dengan ukuran 12 dan spasi 1,15.
Penyusunan LKPD dimulai dengan membuat cover dan isi LKPD.
Isi LKPD berbasis pemecahan masalah model Polya memberikan
kegiatan penyelesaian masalah dengan menggunakan tahapan
pemecahan masalah model Polya yaitu memahami masalah,
merencanakan  strategi  penyelesaian, melaksanakan strategi
penyelesaian, dan memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh.

Adapun bagian-bagian yang terdapat dalam LKPD sebagai
berikut :
1) Bagian Awal

a) Cover LKPD
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b) Kompetensi dasar, Indikator, Tujuan pembelajaran, dan
petunjuk penggunaan LKPD
c) Peta konsep
d) Daftar isi
2) Bagian Isi
a) Masalah matematika
b) Penjelasan materi bangun ruang sisi datar
c) Contoh soal dan penyelesaiannya dengan metode pemecahan
masalah Polya
d) Latihan soal
3) Bagian Akhir
Soal evaluasi setelah proses pembelajaran dilaksanakan.
c. Desain Instrumen Penilaian
Instrumen penilaian digunakan untuk mengukur kualitas
LKPD yang dikembangkan oleh peneliti. Instrumen penilaian ini
digunakan untuk melihat kevalidan, kepraktisan dan menilai
keefektifan LKPD untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.
1) Instrumen penilaian kevalidan LKPD
Intrumen kevalidan LKPD diberikan kepada beberapa ahli
untuk memberikan penilaian pada produk LKPD yang
dikembangkan, apakah layak atau tidak untuk dapat digunakan

dalam pembelajaran siswa.
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2) Intrumen penilaian kepraktisan LKPD
Instrumen kepraktisan LKPD diberikan kepada guru mata
pelajaran matematika dan siswa dengan memberikan angket
respon dari LKPD yang dibuat, apakah produk yang dibuat
praktis digunakan dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa.
3) Instrument penilaian keefektifan LKPD untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis
Instrument  penilaian  keefektifan =~ LKPD  untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
diberikan kepada siswa dengan memberikan tes soal setelah
melakukan uji coba pembelajaran dengan LKPD yang dibuat,
dilihat dari hasil tes tersebut nilai persentase ketuntasan siswa
memenuhi  kriteria efektif dan mengalami  peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
3. Hasil Pengembangan (Development)
Tahap desain selesai, lanjut ke tahap pengembangan
(development), adapun tahap dari pengembangan sebagai berikut :
Pada tahap pengembangan ini adalah proses pembuatan LKPD

sebagai sebuah media pembelajaran untuk digunakan oleh siswa sebagai



57

fasilitas meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis.
Berikut ini tahap pengembangan LKPD sebagai berikut :
a. Pembuatan cover LKPD
Cover dibuat bertujuan untuk membuat tampilan LKPD
menjadi menarik serta memberikan gambaran isi buku dari pertama

kali dilihat. Berikut tampilan cover yang telah dibuat oleh peneliti :

LKPD Matematika W
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Gambar 4.1
Tampilan cover LKPD

Gambar 4.1 memperlihatkan tampilan sampul depan atau cover dari
LKPD yang dikembangkan peneliti. Sampul buku memperjelaskan
judul buku, materi isi buku, identitas pemilik buku, dan keterangan
buku digunakan untuk siswa kelas V111 semester genap.
b. Tampilan materi
Tampilan materi yang digunakan dalam LKPD ini

dikombinasikan dengan metode pemecahan masalah Polya.
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Tampilan awal adalah materi bangun ruang sisi datar, contoh soal

dan latihan diselesaikan dengan metode pemecahan masalah polya.
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Gambar 4.2
Tampilan Materi Pada LKPD

Gambar 4.2 memperlihat tampilan materi bangun ruang sisi datar

dan contoh soal yang dibuat berdasarkan permasalahan yang sering

ditemui

dalam kehidupan sehari-hari.

Contoh soal dengan

penyelesaian menggunakan metode pemecahan masalah polya.

Tahap validasi

Validasi produk bertujuan untuk mendapatkan penilaian dari

ahli yaitu ahli materi dan ahli media. Penilaian yang dimaksud bisa

berupa masukan atau saran terkait kekurangan dan kelemahan

produk yang telah dibuat. Penilaian dari validator ahli materi dan
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ahli media menjadi acuan memperbaiki produk sehingga layak
digunakan dalam pembelajaran siswa.

Media pembelajaran yang telah selesai didesain dan
dikembangkan diberikan kepada tim validator yang terdiri dari
validator ahli materi dan validator ahli media. Kriteria penentuan
subjek validator ahli dilihat dari seseorang yang sesuai bidangnya
dan berpendidikan sesuai dengan bidangnya. Berikut ini adalah

beberapa ahli yang memvalidasi LKPD yang dikembangkan pada

penelitian ini.
Tabel 4.1
Nama Validator LKPD
No. Aspek Validasi Nama Validator LKPD
1 Validasi Materi Juitaning Mustika, M.Pd.
2 Validasi Media Fertilia Ikashaum, M.Pd.

Berdasarkan hasil angket validasi yang telah diisi oleh para ahli,
diperoleh data sebagai berikut :
1) Ahli Materi

Berikut ini merupakan hasil validasi LKPD dari ahli materi

disajikan dalam Tabel 4.2.

Tabel 4.2
Hasil Analisis Validasi Ahli Materi
N
0 Aspek Analisis | Hasil Analisis
1 | Kelayakan Isi Y x 48
Y xi 60




60

p 80%
Kriteria Valid
2 | Kelayakan Penyajian Y x 33
¥ xi 40
p 82,5%
Kriteria | Sangat Valid
3 | Kelayakan Kebahasaan Y x 37
> xi 45
p 82,22%
Kriteria | Sangat Valid
4 | Penilaian Pemecahan Masalah Y x 18
> xi 20
p 90%
Kriteria | Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 4.2 hasil data dari validator ahli materi
memperoleh hasil sebagai berikut: pada aspek kelayakan isi
memperoleh persentase nilai pengamatan 80% dengan Kriteria
“valid”, pada aspek kelayakan penyajian memperoleh persentase
nilai pengamatan 82,5% dengan kriteria “sangat valid”, pada
aspek kelayakan kebahasaan memperoleh persentase nilai
pengamatan 82,22% dengan Kkriteria “sangat valid, dan pada
aspek penilaian pemecahan masalah memperoleh persentase nilai
pengamatan 90% dengan kriteria sangat valid. Kesimpulan yang
diberikan oleh validasi materi untuk LKPD yang telah dibuat
yaitu “layak digunakan dengan perbaikan”. Masukan atau saran
yang diberikan oleh ahli materi untuk perbaikan LKPD sebelum

digunakan saat uji lapangan sebagai berikut :
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a) Saat materi diberi beberapa petunjuk untuk siswa aktif

berfikir jawaban.

b) Perbaiki contoh soal yang tidak sesuai runtutan konsep.

c) Perbaiki kembali beberapa strategi penyelesaian pada contoh.

2) Ahli Media

Berikut ini merupakan hasil validasi LKPD dari ahli materi

disajikan dalam Tabel 4.3.

Tabel 4.3

Hasil Analisis Validasi Ahli Media

No Aspek Analisis | Hasil Analisis
1 | Ukuran LKPD ¥ x 10
> xi 10
P 100%
Kriteria Sangat Valid
2 | Desain Sampul (Cover) Y x 31
> xi 35
P 88,57%
Kriteria Sangat Valid
3 | Desain Isi LKPD Y x 84
> xi 90
P 93,33%
Kriteria Sangat Valid

Berdasarkan Tabel

4.3 hasil data dari validator ahli materi

memperoleh hasil sebagai berikut: pada aspek ukuran LKPD

memperoleh persentase nilai pengamatan 100% dengan Kkriteria

“sangat valid”, pada aspek desain sampul (cover) memperoleh

persentase nilai pengamatan 88,57% dengan kriteria “sangat
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valid”, dan pada aspek desain isi LKPD memperoleh persentase
nilai pengamatan 93,33% dengan kriteria “sangat valid”.
Kesimpulan yang diberikan oleh validasi media untuk LKPD

yang telah dibuat yaitu “layak digunakan tanpa perbaikan”.

d. Tahap revisi

Produk yang telah didesain divalidasi oleh validator ahli materi
dan ahli media, kemudian peneliti melakukan revisi produk sesuai
dengan masukan dan saran dari validator ahli terhadap produk yang
dikembangkan. Pada tahap validasi peneliti memperoleh masukan
atau saran perbaikan LKPD dari ahli materi yaitu Ibu Juitaning
Mustika, M.Pd. Adapun masukan atau saran dari validator ahli
materi dan hasil revisinya tersaji dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.4
Revisi LKPD

No

Masukan Sebelum Revisi Sesudah Revisi
atau Saran

Saat materi
diberi
beberapa Tp————
petunjuk -]
untuk siswa . - | .
aktif berfikir et
jawaban. TTY o

Perbaiki
contoh soal
yang tidak
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sesuai Q o—
runtutan P

konsep. e 0 -

Perbaiki
kemball ek pory kv el el pang, srba koo € aba preira Urrebak besd rang rrish dpwedey
beberapa et e et e b
strategi k12 204
penyelesaian | i
pada contoh. |

Berdasarkan Tabel 4.4 revisi LKPD sesuai dengan masukan dan
saran yang diberikan oleh validator ahli materi. Pada poin 1) pada
gambar sebelum revisi menunjukan materi belum diberi petunjuk
untuk siswa berpikir terkait proses penyelesaian masalah, dan pada
gambar setelah revisi menunjukan materi sudah diberi petunjuk untuk
siswa melalui titik-titik kosong untuk dapat diisi sendiri oleh siswa.

Pada poin 2) pada gambar sebelum revisi menunjukan contoh soal
berisi masalah yang diketahui volume bangun dan ditanya luas
bangun tersebut sehingga tidak sesuai dengan runtutan materi, dan
pada gambar setelah dilakukan revisi menunjukan contoh soal sudah
dibuat ulang dengan masalah yang diketahui bukan volume bangun
tapi panjang sisi bangun. Pada poin 3) pada gambar sebelum revisi
menunjukan pada penyelesaian bagian rumus balok antara rumus
pertama dan penjabaran di bawahnya tidak sama tataletaknya,
sehingga pada gambar setelah revisi menunjukan tataletak rumusnya

diperbaiki sesuai urutan rumus di atasnya.
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4. Hasil Implementasi (Implementation)

Proses validasi dan revisi produk dari produk yang dikembangkan
berdasarkan masukan dan saran oleh ahli materi dan ahli media telah
dilakukan dan produk dinyatakan layak untuk diujicobakan. Proses uji
coba dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bumi Agung pada kelas VIII. Uji
coba lapangan mengambil 33 siswa kelas 8.5 namun tidak hadir 3
sehingga diuji coba pada 30 siswa. Uji coba ini bertujuan untuk
mengetahui produk yang dikembangkan ini apakah praktis dan efektif
digunakan sebagai bahan belajar peserta didik. Untuk mengetahui produk
yang dikembangkan praktis atau tidak peneliti memberikan angket
respon kepada siswa dan guru setelah dilaksanakan pembelajaran
menggunakan produk yang telah dikembangkan. Berikut merupakan
hasil analisis kepraktisan produk yang dikembangkan.

Tabel 4.5
Hasil Analisis Angket Respon Siswa

No Aspek Analisis | Hasil Analisis
1 | Kualitas Isi Y x 848
> xi 900
P 94,22%
Kriteria | Sangat Praktis
2 | Tampilan > x 279
> xi 300
P 93%
Kriteria | Sangat Praktis
3 Bahasa > x 287
> xi 300
P 95,66%
Kriteria | Sangat Praktis
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Berdasarkan Tabel 4.5 analisis angket respon siswa, pada aspek
kualitas isi memperoleh persentase nilai angket respon siswa 94,22%
dengan kriteria ‘“‘sangat praktis”, pada aspek tampilan memperoleh
persentase nilai angket respon siswa 93% dengan kriteria “sangat
praktis”, dan pada aspek bahasa memperoleh persentase nilai angket
respon siswa 95,66% dengan kriteria “sangat praktis”. Berdasarkan
respon siswa di atas produk LKPD yang sudah dikembangkan sangat

praktis digunakan oleh siswa sebagai bahan ajar.

Tabel 4.6
Hasil Analisis Angket Respon Guru
No Aspek Analisis | Hasil Analisis
1 | Kualitas Isi Y x 7
> xi 10
P 70%
Kriteria | Cukup Praktis
2 | Ketetapan > x 12
Kecakupan Yy xi 15
P 80%
Kriteria Praktis
3 | Pemecahan > x 16
Masalah Y xi 20
P 80%
Kriteria Praktis
4 | Tampilan Y x 8
> xi 10
P 80%
Kriteria Praktis
5 Bahasa > x 16
> xi 20
P 80%
Kriteria Praktis
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Berdasarkan Tabel 4.6 analisis angket respon guru, pada aspek
kualitas isi memperoleh persentase nilai angket respon guru 70% dengan
kriteria “cukup praktis”, pada aspek ketetapan kecakupan memperoleh
persentase nilai angket 80% dengan kriteria “praktis”, pada aspek
pemecahan masalah memperoleh persentase nilai angket respon guru
80% dengan kriteria “praktis”, pada aspek tampilan memperoleh
persentase nilai angket respon guru 80% dengan kriteria “praktis”, dan
pada aspek bahasa memperoleh persentase nilai angket respon guru 80%
dengan kriteria “praktis”. Berdasarkan respon guru di atas produk LKPD
yang sudah dikembangkan praktis digunakan oleh siswa sebagai bahan
ajar.

Untuk mengetahui produk yang dikembangkan efektif atau tidak
peneliti melakukan tes soal kepada siswa setelah dilaksanakan
pembelajaran menggunakan produk yang telah dikembangkan. Berikut

merupakan hasil analisis keefektifan produk yang dikembangkan.

Tabel 4.7
Hasil Tes Soal Siswa
Jumlah | Nilai | Jumlah ketuntasan Persentase
siswa rata- ketuntasan
rata Tuntas Belum Tuntas Belum
Tuntas Tuntas
30 81,13 26 4 86,67% 13,33%

Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukan bahwa nilai rata-rata yang
diperoleh siswa dari tes yang diberikan adalah 81,13. Dari tabel di atas

ada 26 dari 30 siswa memenuhi kriteria tuntas dan 4 siswa belum tuntas
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dalam tes yang dilakukan setelah pembelajaran menggunakan LKPD
dengan nilai > 75 (KKM). Persentase ketuntasan menunjukan angka
86,67% dan dilihat dari rentang tingkat pencapaian pada 81 % — 100 %
menunjukan Kriteria sangat efektif / sangat meningkat.

Berdasarkan respon siswa dan guru pada saat uji coba memperoleh
respon yang baik. Nilai respon siswa, pada uji coba lapangan
memperoleh nilai persentase 94,22%, 93%, dan 95,66% dengan
mendapat kriteria sangat praktis. Uji efektifitas dilakukan dengan
memberi tes kepada siswa setelah pembelajaran menggunakan LKPD
berlangsung dan memperoleh persentase ketuntasan 86,67% dengan
kriteria sangat efektif dan juga masuk kedalam kriteria sangat meningkat
kemampuan pemecahan masalashnya. Pengembangan produk yang
dilakukan oleh peneliti memperoleh nilai sangat praktis dan sangat
efisien sehingga produk yang dikembangkan berupa LKPD berbasis
pemecahan masalah matematis siswa baik digunakan sebagai bahan
belajar pada saat pembelajaran siswa di kelas.

Hasil Evaluasi (Evaluation)

Hasil dari evaluasi didapat bahwa Sekolah Menengah Pertama
memerlukan suatu pembaharuan pada bahan belajar siswa untuk
pembelajaran di kelas, sehingga peneliti melakukan pengembangan
bahan ajar berupa LKPD berbasis pemecahan masalah matematis siswa.
LKPD yang dikembangkan memperoleh penilaian valid, praktis, dan

efektif untuk dapat digunakan sebagai bahan belajar siswa.



68

Kekurangan pada LKPD pembelajaran ini ialah pada materi yang
hanya tertuju pada satu materi sehingga LKPD ini hanya membantu
siswa memahami materi bangun ruang sisi datar. Diharapkan untuk
kedepannya selalu ada pembaharuan pada bahan belajar siswa dalam
bentuk LKPD dengan materi yang lainnya.

B. Kajian Produk Akhir

Penelitian yang telah dilakukan oleh Peneliti menghasilkan beberapa
hasil diantaranya sebagai berikut : menghasilkan bahan ajar LKPD yang
berbasis pemecahan masalah, LKPD yang dibuat layak digunakan sebagai
bahan ajar, LKPD sebagai bahan ajar dirasa praktis untuk digunakan dalam
belajar siswa, dan LKPD efektif digunakan sebagai bahan ajar untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

Produk bahan ajar LKPD ini dihasilkan melalui proses pengembangan
yang panjang sebelumnya. Pada penelitian ini proses pengembangan LKPD
menggunakan metode ADDIE (analysis, design, development, implementation,
evaluation). Pada tahap analisis dilakukan analisis kebutuhan siswa dan
analisis bahan belajar. Tahap analysis dilakukan dengan metode wawancara
terhadap guru matematika dan memberi angket kebutuhan kepada siswa. Dari
hasil wawancara dan angket kebutuhan dapat diketahui bahwa siswa
membutuhkan suatu bahan ajar baru berbasis pemecahan masalah yang dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

Tahap analysis telah dilakukan selanjutnya tahap design, pada tahap

design ini dilakukan penyusunan kerangka dan ide dalam pembuatan bahan
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ajar LKPD. Penyusunan tersebut agar peneliti dapat melihat gambaran tentang
tampilan dan isi dari LKPD yang akan dibuat. Perancangan istrumen penilaian
juga dilakukan untuk melihat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan produk
yang dibuat. Tahap design telah selesai, kemudian tahap development
(pengembangan).

Tahap pengembangan merupakan tahap pembuatan produk. Produk yang
telah selesai dibuat oleh peneliti, kemudian dilakukan evaluasi oleh para ahli
yaitu ahli materi dan ahli media yang disebut validasi. Validasi bertujuan untuk
mengetahui kelebihan dan kekurangan dari produk yang telah dibuat dan juga
untuk memperoleh masukan dan saran guna sebagai acuan perbaikan dari
produk tersebut. Validasi juga ditunjukan untuk mengetahui bahwa produk
yang dikembangkan tersebut sudah layak atau belum untuk diuji cobakan di
sekolah.

Tahap implementation (implementasi) dilakukan setelah tahap
pengembangan selesai. Pada tahap ini produk yang sudah dibuat dan divalidasi
oleh para ahli dapat diuji cobakan kepada siswa. Selain itu pada tahap ini akan
diperoleh beberapa hasil penilaian dari siswa dan guru yaitu kepraktisan dan
keefektifan produk yang dibuat untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis. Nilai kepraktisan diperoleh dari angket respon siswa dan
angket respon guru terhadap LKPD yang sudah dibuat.

Tahap evaluation (evaluasi) adalah tahap terakhir pengembangan produk.
Tahap evaluasi bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan atau

kesalahan yang ada pada proses pengembangan produk dari awal sampai
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ujicoba dan jika diperoleh kekurangan atau kesalahan tersebut pada setiap
tahapan agar dapat bisa segara dilakukan perbaikan sehingga akan
menghasilkan LKPD berbasis pemecahan masalah yang berkualitas.

LKPD yang dihasilkan pada penelitian ini terbukti layak atas penilaian
para ahli untuk digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran. LKPD
tersebut dinyatakan layak berdasarkan hasil nilai validasi yang dilakukan oleh
ahli materi dan ahli media.®® Kelayakan merupakan salah satu penilaian untuk
menentukan kualitas dari LKPD vyang dibuat. LKPD dikatakan layak
digunakan apabila memenuhi syarat kelayakan sebagai berikut kelayakan
isi/materi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, dan kelayakan kegrafikan.

Bahan ajar LKPD yang dihasilkan praktis digunakan sebagai bahan ajar
untuk guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Bahan ajar dapat dikatakan
praktis apabila memenuhi aspek penilaian berikut, kualitas isi, ketetapan
kecakupan, pemecahan masalah, tampilan, dan bahasa.®* Hasil kepraktisan
dapat diperoleh dari angket respon guru dan respon siswa setelah melakukan
uji coba penggunaan LKPD dalam pembelajaran.

LKPD berbasis masalah yang dihasilkan efektif digunakan untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Keefektifan
LKPD dapat dilihat dari tercapainya suatu tujuan pembelajaran dengan

menggunakan bahan ajar tersebut. Untuk melihat keefektifan LKPD untuk

® Widuri Asmaranti, dkk, “desain lembar kerja peserta didik (LKPD) matematika dengan
pendekatan saintifik berbasis pendidikan karakter”,Prosiding Seminar Nasional Etnomatnesia:
640-641

* Tira silvia dan sri mulyani, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Etnomatematika pada Materi Garis dan Sudut”, Jurnal Hipotenusa. No. 2 (Desember
2019): 42.
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meningkatkan kemampuan pemecahan masalah diperoleh dari tes hasil belajar
siswa yang menunjukan Kketuntasan.®® Dengan demikian ketuntasan siswa
dalam tes juga menunjukan peningkatan kemampuan pemecahan masalah,
sebab LKPD yang dibuat berbasis pemecahan masalah dengan tahapan-tahapan
pemecahan masalah model Polya yang jelas.

Berdasarkan hasil analisis keefektifan siswa dengan tes soal berbasis
pemecahan masalah menggunakan penyelesaian model Polya yaitu memahami
masalah, merencanakan strategi penyelesaian, melaksanakan strategi
penyelesaian, dan memeriksa Kembali. Pada hasil jawaban siswa kelas VII1-5
pada tahap pertama memahami masalah memperoleh persentase 97,3%, pada
tahap merencanakan strategi penyelesaian mencapai persentase 88,3%, tahap
melaksanakan strategi penyelesaian persentase mendapat persentase sebesar
79,7%, dan untuk tahap memeriksa kembali sebesar 60,7%.

Dilihat dari hasil persentase tersebut siswa mampu memahami masalah
dengan baik, mengetahui hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal tes.
Pada tahap merencanakan penyelesaian ada beberapa siswa yang menuliskan
strategi penyelesaian dan ada yang tidak. Tahap pelaksanaan strategi
penyelesaian masih ada siswa yang mengerjakan dengan cara cepat atau juga
ada kesalahan dalam perhitungan. Tahap memeriksa kembali masih banyak

siswa yang tidak menuliskan tahap memeriksakembali jawaban yang diperoleh

® Ayu Wandari, Kamid, Dan Maison, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) pada Materi Geometri Berbasis Budaya Jambi untuk Meingkatkan Kreativitas
Siswa”,Edumatika Jurnal Riset Pendidikan Matematika. No. 2 (November 2018): 54.

% Hasil analisis keefektifan LKPD terlampir
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atau siswa menuliskannya tetapi belum sesuai dengan hasil yang ditanyakan
dalam soal.
C. Keterbatasan Penelitian
Beberapa keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini, diantara lain :
1. Durasi waktu yang digunakan untuk ujicoba lapangan masih terbatas atau
singkat.
2. Jawaban angket respon siswa yang dirasa kurang di jawab sungguh-
sungguh oleh siswa.
3. Subjek penelitian ini hanya terbatas pada 30 siswa, belum diujicobakan

pada siswa yang lebih banyak.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan produk LKPD
berbasis pemecahan masalah matematis siswa ini dapat disimpulkan
bahwa:

1. LKPD ini dikembangkan dengan model ADDIE sehingga
menghasilkan produk LKPD berbasis pemecahan masalah untuk
siswa SMP kelas VIII.

2. Kelayakan LKPD berdasarkan hasil penilaian kevalidan oleh para ahli
yang menunjukan hasil persentase kevalidan sebesar 86,67% dengan
Kriteria sangat valid.

3. LKPD vyang dihasilkan praktis digunakan sebagai bahan belajar
matematika berdasarkan hasil angket respon guru dan siswa dengan
hasil persentase skor kepraktisan sebesar 93,52% sehingga mencapai
Kriteria sangat praktis.

4. LKPD vyang dikembangkan efektif untuk digunakan sebagai bahan
ajar yang meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa,
berdasarkan hasil tes efektifitas kepada siswa yang mendapat
persentase ketuntasan sebesar 86,67% mencapai kriteria sangat

efektif.
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B. Saran
Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan LKPD
berbasis pemecahan masalah adalah sebagai berikut :

1. LKPD yang dikembangkan hanya terbatas pada satu materi saja,
sehingga diharapkan pengembangan LKPD ini dapat mencakup
materi yang lain untuk memberi kemudahan siswa dalam belajar.

2. Produk LKPD berbasis pemecahan masalah yang dikembangkan ini
masih terdapat banyak kekurangan baik aspek tampilan dan isi
sebagai sebuah bahan belajar siswa. Diharapkan pengembangan
LKPD berbasis pemecahan masalah selanjutnya dapat menambah
motivasi dan minat belajar siswa serta dapat membantu siswa dalam
pemahaman konsep materi dan memecahkan suatu masalah
matematika sehingga kedepannya siswa mendapat hasil yang
maksimal setelah menggunakan LKPD sebagai bahan belajar dalam

pembelajaran.
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Lampiran 1. Lembar Hasil Wawancara Guru Matematika

Hari / tanggal

Senin, 7 September 2020

wawancara

Sekolah SMP N 1 Bumi Agung

Narasumber Ibu Insyi Rofiah, S. Pd.

Observer Esy Kusnaedi

No Pertanyaan Jawaban

1 | Metode pembelajaran apa | Metode yang digunakan masih
yang lIbu gunakan ketika | menggunakan metode ceramah dan diskusi
mengajar? saat pembelajaran

2 | apa saja bahan ajar yang | Berupa buku paket, video pembelajaran, dan
Ibu ginakan saat | bahan dari internet
pembelajaran?

3 | Bagaimana dengan tingkat | Tingkat kemampuan pemecahan masalah
kemampuan  pemecahan | massih rendah dibawah 50%
masalah siswa kelas VI111?

4 | Apa yang menyebabkan | Faktor penyebabnya dari anak itu sendiri
tingkat kemampuan | yang belum menguasai perhitungan dasar
pemecahan siswa masih | matematika, dan juga bahan ajar yang
rendah? digunakan  saat ini  juga  belum

memaksimalkan kemampuan pemecahan
masalah siswa

5 | Menurut Ibu apakah perlu | Perlu, karena dengan adanya LKPD berbasis

dibuat atau dikembangkan
bahan ajar
LKPD  vyang

pemecahan masalah?

baru seperti

berbasis

pemecahan masalah dapat membantu siswa
dalam proses pembelajaran, dan diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah siswa.
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Lampiran 2. Hasil Tes Awal Soal Matematika

Hasil tes awal soal matematika siswa untuk mengetahui kemampuan pemecahan
masalah siswa sebelum pengembangan produk dilakukan untuk mengetahui
kebutuhan siswa yang seperti apa saja yang perlu dikembangkan.

Keterangan Indikator Pemecahan Masalah :

(1) Memahami masalah

(2) Membuat strategi penyelesaian

No | Siswa Indikator Pemecahan Masalah | Jumlah | Persentase

(1) (2) (3) 4) Skor | Ketuntasan
1 |Siswal 4 3 5 2 14 70%
2 | Siswa 2 0 1 2 0 3 15%
3 | Siswa3 2 1 1 1 5 25%
4 | Siswa 4 2 2 2 2 8 40%
5 | Siswa5 0 2 2 1 5 25%
6 | Siswa 6 2 2 2 3 9 45%
7 | Siswa 7 2 2 2 0 6 30%
8 | Siswa 8 2 2 5 2 12 60%
9 | Siswa9 0 2 2 0 4 20%
10 | Siswa 10 0 2 2 0 4 20%
11 | Siswa 11 0 2 2 4 6 30%
12 | Siswa 12 3 2 2 2 9 45%

(3) Melaksanakan strategi penyelesaian
(4) Memeriksa Kembali jawaban

Dilihat dari hasil tes awal soal matematika di atas persentase ketuntasan siswa
masih banyak yang dibawah 50%. Sehingga membuktikan bahwa tingkat
kemampuan pemecahan siswa masih rendah.



Lampiran 3. Hasil Angket Kebutuhan Siswa
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Hasil analisis kebutuhan siswa untuk mengetahui kebutuhan siswa apa saja yang
dapat digunakan sebagai latar belakang pengembangan suatu produk.

No Pertanyaan Respon | Persentase
(%)
1 | Apakah pelajaran matematika sulit ? Ya 76
Tidak 24
2 | Apakah kamu menyukai pelajaran Ya 58,7
matematika ? Tidak 41,3
3 | Apakah kamu belajar matematika secara Ya 48
mandiri di rumah ? Tidak 52
4 | Apakah kamu tertarik belajar matematika Ya 73,3
jika masalah yang diberikan pada pelajaran Tidak 26,7
matematika berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari ?
5 | Apakah kamu memahami materi bangun Ya 54,7
ruang sisi datar ? Tidak 45,3
6 | Apakah kamu mengetahui tentang Lembar Ya 52
Kerja Peserta Didik (LKPD) ? Tidak 48
7 | Apakah kamu membutuhkan media belajar Ya 69,3
seperti Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) | Tidak 30,7
?
8 | Apakah kamu membutuhkan bahan ajar Ya 66,7
selain yang diberikan oleh guru ? Tidak 33,3
9 | Apakah metode pembelajaran guru Ya 70,7
menggunakan metode ceramah ? Tidak 29,3
10 | Apakah guru sudah memberikan Ya 12
pembelajaran dengan langkah-langkah Tidak 88

pemecahan masalah matematis?

Dilihat dari hasil persentase respon siswa dapat disimpulkan bahwa :
Siswa tertarik belajar jika masalah yang diberikan berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari

Siswa membutuh LKPD sebagai bahan ajar selain yang diberikan oleh guru

Siswa belum memahami langkah-langkah pemecahan masalah, sehingga
kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah.



Lampiran 4. Hasil Angket Validasi Ahli Materi

No Butir
Penilaian

Skor/Aspek

Kelayakan
Isi

Kelayakan
Penyajian

Kelayakan
Kebahasaan

Pemecahan
Masalah

4

4

5

5

5
4
4

AW |OTIO

OO N[OOI WNF-
OO N[OOI B WNF-

R R R

RN
o
[EEN
o

[EEN
[EEN
[EEY
[EEY

12 12

Ao lWId|RW|AO

Jumlah skor

33

37

18

Jumlah skor
maksimal

[P
[} eo)

40

45

20

Persentase

80%

82,5%

82,22%

90%

Kriteria

valid

Sangat valid

Sangat valid

Sangat valid
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Lampiran 5. Hasil Angket Validasi Ahli Media

No | Butir Skor/Aspek
Penilaian |  Ukuran Desain Desain Isi
LKPD Sampul LKPD

1 1 5 4 5

2 2 5 4 5

3 3 5 4

4 4 5 4

5 5 4 4

6 6 5 4

7 7 4 5

8 8 5

9 9 5
10 10 5
11 11 5
12 12 5
13 13 4
14 14 4
15 15 5
16 16 5
17 17 5
18 18 5

Jumlah skor 10 31 84

Jumlah skor 10 35 90

maksimal
Persentase 100% 88,57% 93,33%
Kriteria Sangat valid | Sangat valid | Sangat valid
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Lampiran 6. Hasil Angket Respon Siswa

No Siswa Jumlah Skor/Aspek
Aspek Aspek Aspek
Kualitas Isi | Tampilan | Bahasa
1 Siswa 1 30 10 10
2 Siswa 2 29 9 9
3 Siswa 3 29 10 9
4 Siswa 4 30 10 10
5 Siswa 5 30 10 10
6 Siswa 6 30 9 10
7 Siswa 7 23 9 9
8 Siswa 8 26 6 9
9 Siswa 9 26 9 10
10 | Siswa 10 26 9 10
11 | Siswall 30 10 10
12 | Siswa 12 26 8 10
13 | Siswa 13 29 10 10
14 | Siswa 14 30 10 10
15 | Siswa 15 24 8 9
16 | Siswa 16 24 10 8
17 | Siswa 17 29 9 10
18 | Siswa 18 30 10 10
19 | Siswa 19 30 9 8
20 | Siswa 20 24 8 8
21 | Siswa 21 30 9 10
22 | Siswa 22 28 10 10
23 | Siswa 23 28 8 8
24 | Siswa 24 27 9 10
25 | Siswa 25 30 10 10
26 | Siswa 26 30 10 10
27 | Siswa 27 30 10 10
28 | Siswa 28 30 10 10
29 | Siswa 29 30 10 10
30 | Siswa 30 30 10 10
Jumlah skor 848 279 287
Jumlah skor
maksimal 900 300 300
Persentase 94,22% 93% 95,66%
Kriteria Sangat Sangat Sangat
praktis praktis praktis
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Lampiran 7. Hasil Angket Respon Guru

86

No. Aspek Skor/butir | Jumlah Skor p | Kriteria
soal Skor | Maksimal
112 |3 |4
1 Kualitas Isi 413 7 10 70% | Cukup
praktis
2 Ketetapan 414 |4 12 15 80% | Praktis
Kecakupan
3 Pemecahan 4141414 16 20 80% | Praktis
Masalah
4 Tampilan 414 8 10 80% | Praktis
5 Bahasa 4141|1414 16 20 80% | Praktis




Lampiran 8. Hasil Analisis Keektifan LKPD
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No Siswa Nilai siswa/tahap Nilai Kriteria
pemecahan masalah Siswa | Ketuntasan
Polya
1 2 3 4
1 Siswa 1 9 10 15 6 80 Tuntas
2 Siswa 2 10 10 16 7 86 Tuntas
3 Siswa 3 10 8 16 6 80 Tuntas
4 Siswa 4 10 10 17 8 90 Tuntas
5 Siswa 5 10 10 16 9 90 Tuntas
6 Siswa 6 10 8 19 6 86 Tuntas
7 Siswa 7 10 10 17 6 86 Tuntas
8 Siswa 8 10 10 17 6 86 Tuntas
9 Siswa 9 10 8 18 9 90 Tuntas
10 Siswa 10 10 8 15 7 80 Tuntas
11 Siswa 11 10 10 17 8 90 Tuntas
12 Siswa 12 10 10 14 6 80 Tuntas
13 Siswa 13 9 10 18 6 86 Tuntas
14 Siswa 14 10 8 19 8 90 Tuntas
15 Siswa 15 8 4 9 2 46 Tidak Tuntas
16 Siswa 16 10 8 12 2 64 Tidak Tuntas
17 Siswa 17 8 6 10 2 52 Tidak Tuntas
18 Siswa 18 10 8 12 1 62 Tidak Tuntas
19 Siswa 19 9 10 15 6 80 Tuntas
20 Siswa 20 10 8 17 7 84 Tuntas
21 Siswa 21 10 10 18 7 90 Tuntas
22 Siswa 22 10 8 18 7 86 Tuntas
23 Siswa 23 9 10 15 6 80 Tuntas
24 Siswa 24 10 10 16 6 84 Tuntas
25 Siswa 25 10 8 17 4 78 Tuntas
26 Siswa 26 10 8 18 9 90 Tuntas
27 Siswa 27 10 8 17 6 82 Tuntas
28 Siswa 28 10 10 15 5 80 Tuntas
29 Siswa 29 10 10 19 6 90 Tuntas
30 Siswa 30 10 9 16 8 86 Tuntas
persentase _pemecahan . 297 2
masalah siswa/tahap 90/(’)3 83(’)3 30 63(’)
Polya
n = jumlah siswa 30
Y'x = jumlah siswa tuntas 26
p = persentase ketuntasan 86,66%
Rata-rata 81,13
Kriteria Kualifikasi Sangat Efektif/ Sangat

Meningkat




Lampiran 9. Dokumentasi Saat Uji Coba Lapangan
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Lampiran 10. Dokumentasi Produk LKPD

Arossson olod l., Fisspmmeds { [7OIVO00S)

Kompetens Dasar (KDY}

39 Membedakan dan menentukan lms permukaan dan wolume bangun

ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas)

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan lwas permukaan dan

walume bangun ruang sisi datar [kabus, balok, prisma, dan limas), serta
gabunganmnya.

1

Imdikntor

Menyebutkan unsur-unsur bangun ruang sisi datar : rusuk, bidang sisi,
diagonal bidang, diagonal ruang, bidang diagonal

Membuat dan mengetahui alternatif jaring-jaring kubus, balok, prisma
dan lmas

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan
kubus, balok, prisma, dan limas

Menyelssaikan masalah yang berkaitan dengan volume kobus, balok,
prisma, dan limas

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas
dan volume bangun ruang sisi datar

2. Siswa dapat ikan masalah ika dengan
menggunakan metode pemecaban masalah Polya

Petunjuk Penggpunaan LKPD

. Baca setiap petunjuk yang terdapat pada LEPD.

. Setiap permasalahan dikerjakan secara individu.

Pahami setiap maten yang disajikan.

Amati dan analisislah masalah yang diberikan dengan seksama.

. Selesaikan masalah yang diberikan dengan  langiah-langkah
kegiatan yang ada dalam LKPD.

. Jika terdapat masalah yang tikdak dapat diselesaikan, tanyakan

WoE W o=

-3

kepada guru.

KPD Matematika berbasis Pemecahan Masalah

PENGEMBANGAN  LAFD  SERBASIS  PEMECAIAN  SASALAN
MATEMATES FADA SISW A SME N 1 BUME AGEUNG

Lasd wows SMP kolan VI semniens s

Pesale Ty Rt
Pordrminrg Dr S Asmmah, M P4
Py L Jusumng Mashs. § P4

1 Yontia Radusm S M

bk Rabane
Uloem LUFD
Aculah Malemn LUMD

R Ry Sini Dner
hem = Mem (AL

4 tmnan

LEPD i duncsy dio Ssses okk peoats doogan mengganskan sefheary
At (Xce Wond Corvidvam don Mot

Bangun Ruang Sisi

Datar Gabungan

WILEPD Matematika Berba
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DAFTAR ISI

COVER
KETERANGAN PENGEMBANGAN LEKPD ..
KDy, INDIEATOR, TUIUAN FEMBELAJARAN
PETURIUK PERGGUNAAN LKPD

PETA KONSEP

DAFTAR 151 v
A Bangun Ruang Sisi Datar 1
B. Luzs Permulsan Dan Volume Kubis.......... 5
C. Lums Dan Volume Balok 12
D Luss Dan Volume Prisma 0
E  Luss Permukaan Dan Volume Limas ... ... b
Evaluasi I8
w|LKFD Matematika berbasis FPemecahan masailah

M k hasil yang d leh dengan yang ditany

Hasil yang diperoleh sama dengan yang dstanyakan yaitu bangun ruang yang
terdapat pada gambar bangun rumah adalah kubus. balok, prisma, dan limas.

(a) (b)

Gambar 1. (2) Rubék, (b) Batu bata, (c) Atap numah, dan (d) Piramida

Perhatikan Gambar 1. di atas beberapa bentuk bangun ruang sisi datar yag
ada disekitar kita, Gambar 1. (a) rubik membentuk hangen kubus, Gambar 1.
(b) batu bata membentuk bangun balok, Gambar 1. (c) atap rumah membentuk
bangun prisma, dan Gambar 1. (d) peramida membentuk bangun limas.

Coba amatilsh bangun bangun yang berb dan halok. Permuk
kubus semuanya berbentuk persegi yang sama dan sehangun. Panjang keempat
rusuk persegi juga sama. Jika dikastkan dengan bangun persegi panjang,
persegi merupakan bentuk khuwsus dari persegi panjang. Karena permukaan
kubs berbentuk persegi-persegi yang sama dan sebangun dapat dikatakan juga
bahwa kubus merupakan bentuk kbusus dari balok.

H C

itk sedut w ik

b U e rustik

D: C 1S e N8
f rusuk / (3

fa) (L]

Gambar 2. (2) kubus {b) balok

B|LEFD Matematika Gerbaslic Pamesahan Masalah

Pada schuah busgen rumah tenun dun boberaps bengue raany s dmae
beagen nung sps sy yang dapet kaeres ketabes ¥

e p——

IhNbetdune hoagan naneh sumiphm hetvrape hargun reang dos sedithan
bmagan raang lerschol

(s s

Perhatikan Gamsbar 2. (a)

Kubus ABCDEFGH dibatasi olch bidang ABCI), ABFE, BOGF, CDHG,
ADHE, dan EFGH. Bidang-bidang terscbut discbut sisi-sisi  fuwbus
ABCDEFGH. Selanjuimya, AF, BE, CD, AD, EF, FG, GH, EH, AE, BF,
T, dan DH discbut resub-nsul kwbus ABCTYEFGH. Tiap sisi pada kubues
dibatasi oleh rusuk-rusuk. Rusuk-nssuk A, BT, T0, dan AT disebut rusuk
alss, sedangkan rusuk AE, BF, C6, dan DH disebut rusuk tegak. Titik-titik A,
B.C.D,E, F, G, dan H disebut tiik sweur kbues ABCTLEFGH.

Caba bandirgkan dengan balok pads Gamhar 2. (b). Setiap dacrah persegi
pada kubus dan dacrah persegi panjang pada balok dischut hidang atau sisi.
Perpotangar dus buah dacrah persegi pada kubus atsu dun buak derah persegi
panjang pada balok diszhut nssuk. Adapun titik potong antars tigs buah rosuk
diseban titik sudut.

Perhatikan  bidang  TUVW  pada
CGrambar 3 Rums  garis  yang
mienghubungkan titik sudut T dan V senta 1
dan W discbul diggone/ bidong dan
diaganal sisi. Dengan demikian, bidang
TUVW mempunyai dua diagonal bidang
yaitu T, dan W Jadi, setiap bidang pada
balok mempunyai disa diagonal bidang,

Gambar 3. Diagonal bidang
dan Diagonal nsang

[hagonal bidang suatu bakok adalah nsas garis yang menghubungkan

Perhatikan kensbali Gambar 3.

Hubungkan titsk P dan V, ¢ dan W, R dan T, $ dan UL F¥, W, RT, dan
SU dischut diagomal rucmg. Diagonal-Sagonal ruang berscbul  akan
berpatomgan di satu titik.

Dingenal mang pada balok adalah nss garis vang menghubunskan
ua titik sudut yang berhadapan dalam suatu nang,

B|LkPR Mateamatika Berkasis Peamecahan Macalah
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Suss bolok menulili ewmpet bush dugosal nusag yeug sans pangeny d
Derpotongas pade setv Wi

Perbsatiban balok PORS. TUVW pads Gamsher & Ihidang PEVT (Ganbar 4
(i) dan PWVQ (Ganssber & (i) dincbet Mdang daponnl

Gambar & Baling daponad

Hatang diagonsl waa twiol alilh batmg vary dSaau vleh s

Sclan Sidang PRVT dn PWVQ, sach ade empat Segenal yang lam, Jadi,
saaxts buldok moralidls casee balaag diagoasl yeng boabontid porseps passang
dan ap pasErgrya koagnen.

Taguan pembelajuran -
« Stvwe dupat mencriuban nues s dan volume Lides
- Sivas dapet mcryelowsln sualsh yang bolsn dogan lass dn
Vohame bubes
~Shoas S relesaid Wasalehy
mengguraban motods permscaban Tualak Polyve

Cube pertusian geadur & sangeeyg s

{

P
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Diensgam memasukan hasil vang diperoleh kedalam rumus kuas kubus wnisk
memsbuktikan bahwa panjang sisi kubus sama dengan 9.

Luns kubus = 65*
486 = 6s*

—=x

&
Bl ="
VAT=s
=3

Jadi. verbukti babwa hasil 486 yang diperoleh adalah luas dari kardus di ats.

Enk akan membuai sebuah koink dengan panjang rusuknya 23 cm

menggunakan triplek. Triplek tersebut skan dicst dengan warna hijou, berapa

Q-

Memahami masalah

Driketahwi <5 = 25 cm

Ditanya  : Luas kotak yang akan decat?

Jawah H

Mercncanakan strategi penyclesnian

Menentukan huss permukaan kotak dengan menggunskan rumus luas kubuss

straiegi p

L = fs?

L =625
L = 6(625)
L=3750

BILEPD Matematika berbasis Pemaecahan Masalah

Gambar di atas scbuah kardus berb
pamjang sisi 9 cm. hitunglah luas kardus terschut.

(@ ————

kubus, dengan wkuran

Diketabui bangun kardus memilki panjang sisi 9 cm dan tentukan buas kandes
tersebut

Irislah beberapa rusuk dengan pola irisan yang berbeda pada bangun yang
berbentuk kubus schingga apabila dibuka dan dircbabkan pada bidang datar
akan membentuk bangun datar. maka akan didopat apa yang discbet jaring.
janng kubus. Bentuk  jaring-jaring terscbut, kemudian ukurlah dan hitung
Tuasiya.

Pada gambar di atas, didapat scbagai berikut:
Li=l=l=L=l;={ = Lo

pensegt

Schingga luas seluruh permukaan kardus.
Li=lh=L=L=L=
L=6xL

L=6xsxs

L=6x(..x_)

L=6x(-)

Li=--
Jadi, luas selurub permukaan kardus adalsh ... cm’.

S|{LKFD Matematika berbasis Femecahan Masalah

Memeriksa Kembali

I i kerja munsur hasil luas 3.750 ke dalam

persamaan untuk dapat mempercleh nilai sisinya = 25,

L=6s

3750 = fs?

3750 _
()

625 =5

VEE =5

/=x

Jadi_ terbukti bakwa 3.750 e adslsh hasil dari hes kotak yang akan di cat

oleh Enk.

Sebunh bangun kubus dan kandus yang akan digenalon untuk memuat lege
diketabui memiliki panjang sisi 11 cm, laky berapakah lsas permukaan bangun

Q-

Memahami masalah
Diketahwi : Panjang sisi kubus = 11 cm
Diitanya  : Berpa huas permukaan bangun kubus?

£

Jawab

. kan strategi 5

Mienentukan buss kubus menggunakan rums L= 6 5°
strategi pen

Menentikan buas permukaan bangun kubus

L=6xs®

L=6x%11%

L=6x=121

L= 1452 cm®

FILKFD Matematika berbasis Pemecahan Masalah
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Memeriksa Kembali

Dengan mengimerpretasikan jowaban vang diperoleh.

Hasil dari s permukmn bangen kubus tersebut adalah 1452 om® yang
diperoleh dengan mencan panjang sisi dan nilal volsme yanng swdah

Perhatikan masalsh di bawah ini.

e Caba perhatikan gambar dibawsh ini

Gambar disamping memunjukan sebush kubus satuan
dengan panjang sisi 2 panjang. Tentukankb volume
bangun tersebaut.

Cnpﬂquar—immam)

Driketnhui bangun sebuab kubus diatas tendin ates kubus saman dengan
panjang sisi 2 panjang. Tentukan volume bangun kubus tersebui.

ot e

Menentukan voleme bangun dengan menjobarkannya sesuai dengan yang di
ketahui dari ganshar kubus di atas.

Chrhmpﬂmlmﬂth)

Valeme kubus = 2 panjang kubus satsan % 2 bebar kubuos sabuan % 2 tngg
kubus satuan

Volume kubus = (2 x 2 x 2) sanmn velume

Vahmme kubus = 2° sahsn volume

WVoleme kubus = 8 satusan volume

B|LEFD Matematika berbasis Femecahan Masalah

Memeriksa Kembali

Dengan carn mencocokan hasil yang dipercleh dengan hal yang ditanyakan,
Jadi, diperoleh hasil volume akuarium adalah £ 000 cm® = § dm® = & liter yang
=ama dengan jumlah air yang dibutuhkan wmuk mengisi akuariem terssbut.

Thu memiliki wadah plastik berbentuk kubus vang memiliki panjang selunsh
musuk 120 em. Ibu akan menyimpan santan ke dalam wadsh terseban wniuk
berdagang e= cendol di depan rumsh. Berapa banyak liter santan yang dapat
Ihu masukan ke dalam wadsh tersebut ..

Memahani masalsh
Diketahui : Panjang semus msuk 120 cm

Ditanya  : Bempa banyak suntan yang dapat lba masukan ke dalam wadsh?
Jawab

Meren strategi peny

Menentukan panjang rusuk satuan dengan cara membagi  panjang selunsh
nesuk dengan banyak jumbsh rusuk dalam kubus, jika panjang rusuk sudah

diketabui maka dilanjuikan dengan mencan voelume kubus.

stratepi pemy
5 = panjanyg selurnh nead © fumich serm rusuk oebues
s=120:12=10cm
Menentskan volume kubus
V=35
V=10
¥ = 1000 cm®
¥ =1 liter
Memeriksa Kembali
Drengan mencocakan hasil yang diperobel dengan hal yang ditanyakan.

MW|LKFD Matematika berbasis Femecahan Masalah
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L Jjrwahan yang dip

Volume kisbus = 2 satsan volume

2 adalah menunjukan 2 kubus satun yang sama dengan sabu sisi {s) kubus,
sehingga diperoleh

Valsme kubus = 5" sahsan volume

Vaolume kubus = 5 % 5 = 5

David memilki akwarrum dengan panjang neuk 20 cm. David akan
menuangkan air sampai penub, berapa banyak liter air vang dibuiubkan David
untsk mengisi akuarium tersebut ...

Memahami masalah
Diketahwi : Panjang rusuk skuarium = 20 cm
Ditanya  : banyak air yang dibutshkan David wniuk mengisi akwanem?

Meren strategi peny
M dkean volunee akuarum wnick hui berapa banyak air yang dapai
diisikan kedalam akuarium
strategip
V=g
V=20
¥ = 8000 cm*
¥ = 8 liter
SILEPD Matematika berbasis Pemecahan Masalah

Jadi, diperoleh volume kubus adalah 1.000 cm® = | dm® = | liter yang sama
diensgan jumlsh santan yang dapat dimasukan ke dalam wadsh olch fu

Coba kalian kerjskan soal di bawah ini dengan cara menunjukan langksh-
langkah pemecahan masalah.

1. Sebuah peti kayw kubus mempunyai nesuk: &l e,
Jika seorang tukang ingin menutup peti tersebut dengan karpet pada
sehuruh sisinya, berapa luas karpet yang dibutushkan. dan jika harga
karpet tersebut Rp. | 5.000'nr’, berapa hinya yang harus dikebuarkan.

Penyebesaian :

2. Sebuah hak mandi berbentuk kubus dengan panjang sisi bagian dalam
adalah RO cm Jika bak ml.ndibﬂ'i:i%hup'-:dmgmlir,lmntm
berapa lser volume air di dalam bak mandi tersebut ...

Penyebesaian :

M|LEFD Matematika berbasis Pemecahan Masalah
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1 Tujunn pembelsjaran :

E = Siswa dapat menemukan rumus huas dan volume balok
! . Siswadapat menyelesaiknn masalsh yang berknitan dengan buzs dan
i wnburme halok

- Siswa dapat menyelesaikan masalabh  mastematika  dengan
meenggunakan metode pemecahan masalzh Polya

Perhatikan masalah di bawah

Coba perhatikan gamhar dibawah ini

-

= Gambar disamping menunjukan sebunh kardes biskuin berbentsk
—""‘ balok, dengan ukuran panjang 14 cm, lebar 7 cm, dan tinggi 20
'] cm. Hitursglah luss kardus biskuit terscbut.

C@Hmwhﬂim—_:)

Diiketabui bangun kardus memiliki wkuran panjang 14 cm, lebar 7 cm, dan
tineggi 20 cm dan tentukan huns kardus biskuit tersebot

Cs_-u.wpqu-'—_ad-:)
Irislah bebempa nesuk pads kardus biskuit yang berbentuk balok schinggs
apabila dibuka dan dirchahkan pads bidang datar akan membentuk bangen
datar, sehingga akan didapat apa yang disebut jaring-jaring balok. Bentuk
jaring-jaring tersebut, kemusdian wkurlah dan hitursg luasnya.

WjLKPD Matematika berbasis Pemecahan Masalah

Memahami masalah

Driketabaui =
Panjang kawat = 2 m = 200 cm.
Ukuran balok = 20 om % 15 cm % 10 cme

Dritamya :

Panjang kawat yang tersiza?
Jawab :

M strategi penyelesai

Menentukan panjang kawat yang akan digunakan untek membust balok,

seiclahnya mencari sisa panjang kawat,

M strutegi peny i
Misalkan p =20 con; | = 15 em; 0= [0 em
Maka panjang kerangka balok

Panjang kerangka bhalok = dp + 41 +d¢

Panjang kerangka halok = $(20) + 4{15) + 4(10)
Panjang kerangka halok = &0 + 60 + 40
Panjang kerangka balok = 180 cm

Menentukan sisa panjang kawat

Sisa kawat = panjang kawai awal - panjang kawat kemngka balok
Sisa kawat = 200 - 180

Sisa kawat = 20 cm

Memeriksa kembali

Dengan carz lain tanpa menggunakan permisalan dalam mencan panjang

kawat kerangka balok.
Panjang kerangka kawat = $jumich ukurcr keronghka balok)
Panjang kerangka kawat = 4(20 + 15 + 10)

Panjang kerangka kawat = 180

Jadi. panjang kawai yang tersisa adalah (pawarg bawar owal - panjang kewat

kerangia baiok) = (200 - 18} = 20 cm

Sehuah nsang sula berbentuk balok dengan wkursn panjang 8 m, lebar 6 m, dan
tinggi 4 m. Dinding bagisn dalam aksn dilapisi wallpaper dengan bimya
Rp. 4,000,000 per meter persegi. Jumlah selunsh biaya pelapisan wallpaper

adalah ...

M|LEFD Matematika berbasis FPemecahan Masalah

4am

Pada gambar di atas, ddapal sebagai berikut:
Li=laly=Ldnl, =L,

Sehimgga luas seburuh permukaan kardus: biskuit.
Luas=Li+latlatlitils+la

Luas = (Ly + L)+ (L + L) + (L + L)

Luos =2+ L)+ (Z+Lz)+ (2+L1)
Luas = (2x 7= 20} + (2% 7 x 14) + (2 = 14 = 20)
Lues = (280) + (196) + (5600

Lumr = 1036

Jadi, luns selurul permukaars kardus biskuit adalah 1.036 cm’

Dengan cara lain yaitu dengan langsung menggunakan nemus kuas balok.
Fikn diketabui dari gambar di alns p = 14,0 = 7, dan t = 20

Luas balok = Z{pl = pt = It)

Lugsbalok = (2xpx )+ (Zxpxe)+(2xIxe)

Luoshalok = (2% . % _J+{Zx . x_J+(2x_x_)
Luasbalok = { _ J+ (. J+(..]

Lugs balok =  _ cm®

Seomng tukang memiliki kawai 2 m. ia akan

balok dengan kawat terschut. Ukuran kerangka balok yang akan dibuat yaitn
Z0cm % 15cm % 10 om. Tentukankh sisa panjang kawai seiclb kerangka
balok selesai dibuat ..

1B|LKFD Matematika berbasis FPemecahan Masalah

t=4m

bizyn pelapisan wallpaper = Rp.d 000,00/m?
Dvitanya :

Biaya keseluruban pelapssan wallpaper?
Jawah :

M akan sirategi peny
Menentukakan hss permukaan dinding muang aula yang alan dilapisi
wallpaper dengan rumus balok tanpa atap dan alas.

A i i

Misalkan pl = atap & alas rumng mula, maks s permukasn dinding
L=20pt +1t)

L=2(x4+6x4)

L=2(32+24)

L =2(56)

L=112a

Menentukan biaya yang sk pelapi pap
Biaya yang dibutuhkan = luas tembok X bigys per meter persegi

Biaya yang dibutuhkan = 112 = 4000

Biaya yang dibuiuhkan = 448,000

Memeriksa kembali

Diersgan cars mencocokan hasil yang diperoleh dengan hal yang ditanyakar.
Hasil yang diperoleh adalah 448.000 yang menspakan biava keseluruhan yang
dibwtubkan untuk melapisi dinding sula dengan wallpaper.

Perhatikan masalsh & bawah ini.

Coba perhatikan ganshar dibawah ini

LA
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Gambar di aias menunjukan scbuah balok saiuan dengan wluran panjang = 4
saiuan panjang. kebar = 1 siuan panjang, dan tinggi = 1 =siuan panjang.
Tentukanlah volume bangun tersebut.

C:Apy-.q-ldiph:id-i_ﬂ:im)

Drikotabui bangun cobuah balok diatis tordin atae panjasg = 4 extuan panjang,
lebar = 2 sahuan panjang, dan tnggi = 2 satuan panjang.. Tentukan voleme
bangun balok tersehut.

Cre——

Menentukan volume bangun dengan menjabarkannya sesisai dengan yang di
kietahui dari gambar kubus di atas.

Wolume balok = 4 panjang kubus satuan x I lebar kubus satmn x 2 tinggi
kubus sahmn

WValeme balok = (4 = 2 x 7)) sstuan valeme
WValume balok = 16 satuan volumse

@ﬁmwmmum@

Mengmierprestasikan jawaban yang diperoleh dengan permisalan.

Volume balok - 4 panjang kubus satuan % 2 lebar kubus sahan % 2 tinggi
kubus satmn

Misalkan :

4 panjang kubus satuan = p

2 lebar kubus satuan = [

2 tinggi kubus satuan = ¢

Sechingga diperobeh :

WValeme balok = (4 = 2 x 7)) sstuan valeme
Volume balok = p < [ = ¢

IG|LKEFD Matematika berbasls Femecahan Masalah
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Memahami masalah

Driketabui :

Panjang kolam (p) = 9m

Lebarkolam ([} = 5m

Kedalamantinggi kolam (£} = 2m

Dvitanya :

Banyak air maksimal yang dapat ditsmpung dallam kalam?

Merencankan strategi penyelesnian

Menentukan volume kolam untuk dapat mengeiahui berapa banyak air yang
dagai diisd ke dakam kolam.

strategi peny
Valume koldam = pox §x ¢

Volume kolam = 9 % 5% 2

Vaolume kolam = 90

Memeriksa kembali

Dengan menginterpretasikan jawnban vang diperobch.

Hasil volume kolam = 90 m* adalah sama dengan banyak air maksimal yang
dapat ditampung ke dalam kolam.

Coba kalisn kerjakan soal di bawah ni dengan cara menunjukan langksh.
langknh pemecshan masalah.

l. Sebuah kotak berbentuk kwbus dengan panjang 10 cm. Kotak disusun
dalam 4 memanjang dan 3 melchar tanpa ditumpuk. Berapa luas
permukaan kotak seielah disusuen ...

Penyelesaian :

IB|LEPD Matematika berbasis Femecahan Masalah
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Sehuah kotak slime berbentuk balok telah terisi slime sehanyak 120 em”. Fika
kotak slime tersebul memiliki panjang 6 cm dan Iehar 5 om. maka berapa
tinggimmym..

Memahami masalsh

Driketabaui =

Banyak slime = valume kotak slime (balok) = 120 cm’
Panjang kotak slime = 6 cm

Lebar kolak slime = 5 cm

Dritamya :

Tinggi kotak slime?

Jawab :

Mer AN SErAtegi pemy i

Menentukan tinggi kotak slime berbentuk balok menggunakan nemus valeme
balok dengan ilai-milai yang sudah dil i

M strategi peny i

Misalkan panjang balok = p = 6 cmy, lebar balak = { = 5 cm, dan tinggi balak =
[
Volume balok =p = [ x ¢

120 =6xbS=t

120=30x¢

t=4

Memeriksa kembali
Dengan menasukan nilai tinggi yaang diperoleh ke dalam rumus volume uniuk
melihat apakah milai volume hangun balok tersebut 120 cm®.
Vepxlxt
V=6x5xd
V=120
Jadi. terbukii babwa nilai t = 4 cm adalah tinggi kodak slime.

Sebuah kolam ummm ukuran orang dewssa berbentuk balok memilliki panjang
% m, lebar 5 m, dan kedalaman 2 m. Akan diis dengan air sampai penuh, berapa
bamyak air makssmal yang dapat diampung dalam kolam tersebut adalah ..
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2. Schush skuarium mini berbentuk balok memiliki volume air
maksimum 51352 cm®, akuarium tersebut berukisran panjang 13 om dan
Iebar 14 cm. Labu berapa ukuran tinggi skuarium tersebut

Penyelesaian :

Dalam matematika gambar di samping dischut
dengan Prisma.

Perhatikan gambar prisma di samping. Pada gambar
tersebut dibatasi obeh dua sii yang berbentuk

Gambar 5. Prisma

19|LKEFD Matematika berbasis Pemecahan Masalah



segitign yang sama besar dan sama bentuknya, kedua segitiga tersebut saling
berhadapan dan figs sisinya vang berbentuk persegi panjang. Perhatikan
beherapa model prisma di bawah ini.

Frsma Frsma

Prsma
Sagitign Segionipul Secgilinia Segibelapen

‘Gambar 6. Model-model Prisma

Perhatikan kembali gambar di atas. Pada model-model prisma tersebui ada
dua sisi yang saling berhadapan luasnya adalah sama. Dha sisi yang luasoya
sama masing-masing dinamakan sisi alas dan sisi ates. Sedangkan sisi kin
yang berbentuk persegi panjang atau jajargenjang dischon sisi tegalke

Gambar  dsamping merunjukan  sebush  bangun  neang
berbentuk prisma, dengan wkuran seperti digambar. Hitunglsh
luas prisma tersebut,

C_Apm@-ld’ph:id-imﬂi:im_i)

[riketabui bangun prisma memiliki ukwrn tinggi prisma 20 cm, panjang sisi
alas prisma 3 cm, 4 cm, dan 5 cm. Tentukan luas prisma tersebut.

memu_'_uda

Irislah bebermpa rusuk pada bangun prisma terschut schinggn apabila dibuka
dan dirchahkan pada bidang datar akan membeniuk hangun datar, sehingga
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Sebuak atap nemah bissanya akan berbentuk prisma dengan sisi tegak depan
dan belakang berbentuk segitiga sama sisi, jika bangun prisma tersebut dibagi
dua akan berbentuk prisma dengan sisi tegak depan dan belakang segitign siku-
siku. Jika ditemukan sebush bangun prisma berbentuk seiengah atap rumah
yang memiliki ukuran sisi tegak depan dan belakang 6 cm, § cmy, dan 10 cm,
serta tinggi prisma 12 om. Tanpa menggambar terbebih dahulu, tentukan luas
permukaan bangun prisma terseban

Memahami masalah
Diketabui -
Ukuram sisi iegak depan dan belakang prisma falas prisma) = & cm. § om., dan

Berapa luas permukaan bangun prisma?
Jawah :

M strategi peny
Menentukan luas permuksan prisma dengan alas berbentuk segitiga siku-siku
dengan ukuran misal panjang alas segitign = § om: tinggl segitigna = 8 om: dan
pamjang sixi miring segitiga = 10 cm.

A i i

strategi peny
L =2 x luax alas segitign + keliling alas segitign % tinggi prisma
L=2x (%: ax l}-l-[ﬂ + ¢ + sixi miring) ® tinggi prismz

1
L=2x —:5:5:]+[a+a+|o)x|z
L=2xZi+24x12

L=4B+288

L=33

Memeriksa kembali

Dengan mencocakan hasil yang diperoleh dengan hal yang ditanyakan.
Diperoleh hasil luas 336 cm® yang merupakan lsas permukasn bangun prisma
dengan alas segitiga sikw-siku.

Sebuah prisma memiliki alas berbentuk trapesium sama kaki dengan panjang
sisi-sisi sejajarnya 8 cm dan 200 cm serta panjang kaki trapesium 10 om. Jika
tinggi prisma 4 cmy, hitunglah huas permukaan prisma.
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akan didapat apa yang discbut jaring-jaring prisma. Bentuk  jaring-joring
tersehut, kemusdian ukuriah dan hiteng lossnya.

(:__z-:-l-n-n—rdm-muhD

an

wim Tem

Pada gamshar di atas, ddapat sehagai berikut
Luas prisma = 2 x bangun I + bangun [T + bangun NN + bangun IV
Luzs prisma = 2 (2% 3 % 4] + (4 X 20) + (5 % 20) + (3% 20)
Luzs prisma = 23¢ (1% 3% 4]+ (44 5+ 3) 3 20

Luas prisma = 12 + (12) % 20

Luas prisma = 12 + 240

Luas prisma = 252

Jadli, luas prisma segitiga di atas adalah 252 o’

Dhengan cara lain yaitu dengan memasukan nilai-nilai yang diketabai kedalam
rumus hss prisma.
Luas prisma = (2 = [uas alas) + (keliling alas = tinggi)

Luas prisma ={2x[%xﬂh.rau:tmgglﬂ.}+|;{r+:+r).!.x
timggi prismaj
Lunsprisma = (23 % . ¥ )+ + .+ 1% L)

Luasprisma = .. + .
Luns prisma = ... o'

A|LEFD Matematika berbasis Femecahan Masalah

Q)

Memahsmi masalah

Driketabui -

Panjang sisi scjajar trapesium = § cm dan 20 om
Panjang kaki trapesium = 10 cm

Tinggi prisma = 4 cm

Ditanya :

Benpa luas permukaan prisma?

Javah

1 strategi pem

Menentukan tinggi prisma untuk dapat menentukan s als trapesium

Menghitung luas trapesium
L= E(E + bt

1
L=3(8+ 2008
L =112 em*

Menghitung keliling trapesium
K = jumilah semua sisi
K=B+10+20+8

K = dhcm

Menentukan kuas permukaan prisma
Lprime = [2 % luos alas) + (keliling alas X tinggi)

P

Lprimms = (2% 112) + (46 4)
L = 408 enr®

‘prinms

Memeriksa kembali

Drengan meencocakan hasil yang diperobeh dengan hal yang ditanyakan

Hasil yang dperaleh yaitu 408 e yang merupakan lss permukaan bangun
prisma.

B|LKFD Matematika berbasis Femecahan Masalah
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Comnhar wonwbst owmmpkkan sebial belok ANCD IXGHL
Halck mengpukan swelah wiu coonsh prssss tegek | enmskanish
subanc hasgus tenchs

T

Teondan volone dergen Nk tonebu
Y

ADCDEFGH toschet menjodi due peives yang chorsssys sats monu
Didang BINDY

"
BNy ' _;'T/
3 i K.'“ ‘n l‘ﬁ\/rt:’\

vobeme bakk AIK D EIGH
=X (AN x 8C x Fi)
buzz ADCD x FB

Volume prsess = luas & AD x tinggt
Volume prinsss = luss slas % tingpi

V = 486
Jadi, volume kotak pensil sdalah 486 cny'.

J.-"} Ibu membeli toples keramik yang akan digunakan wnhsk
i

I tempai tepung. Toples tersebui berbeniuk prisma dengan

= alasmya segienam beraturan, sepenti gambar disamping

£ (|3 yang memiliki ukuran panjang sisi 12 cm. Jika tinggi

o e e o toples itn 20 cm, tentukan volume toples tersebut wmhsk
AT F dapat diis: dengan tepung obeb Bu.

Memahami masalah
Driketabaui =

Panjang sisi alas (s) = 12 om
Tinggi toples {prisma)) = 20 cm.

a

[T

Dritamya :
Vaolume taples Tbu?
Jawah :
M kan strategi penyclessi
Menentukan lms alas prisma berbentuk segienam dengan rumues luas segi
T emsban st el
W3,
L—Ts
Wi,
L—TIZ
L = 2168 cm’

Menentukan volume prisma alas segi enam
V = luns alas segi enam ¥ tinggi prisma
V= 21643 x 20

V= 4323

Memeriksa kembali

[hengan mencocokan hasil yang diperoleh dengan hal yang ditanyakan
Diperobel volunse prisma alis segi enam 432047, hasil tersebut sama dengan
volume toples Tba uniuk dapat dissi dengan tepung.

B |LEPD Matematika berbasis Pemecahan Masalah

Drengan mencocokan hasil yang diperobeh dengan hal yang ditanyakan
Diperoleh hasil yang seswmi dengan yang dtanyakan yaitu :

Vaolume prisma = Iuas alas = tinggi prisma
Foumus volume di atas berlsku wntuk setisp bangun prisma yang diketabui.

Sebuak kotak pensil berbentuk prizma dengan alas berbentuk persegi panjang
dengan ukusran panjang 9 cm dan lebar 3 cm. Jika panjang kotak pensil tersebut
I8 cm, hitunglah volume kotak pensil terscbut schigga cukup unmuk diisi
dengan alat tulis.

Q)

Memahami masalsh

Driketakui -

Panjarg alas = % cm

Lebar alas = 3 cm

Panjang kotak pensil = Tinggi prisma = 18 cm

Volume kotak pensil?
Jawah :

M strategi pem
Menentukan hss slas prisma berbentuk persegi panjang dengan menggunakan
rsmues ugs persegi panjang, jika luas alas sudah diketahisi lanjutkan mencari

valume kotak p prisma
V = luns alas persegi parjang * tinggi prisma

V=2Tx 18

V= 486

Memeriksa kembali

Deengan menggunakan cam lain yaitu memasukan semua ndlai yang diketahu
ke dlalam nemus volume.

¥ = luas alas persegi panjang  tinggi prisma

V=pxixt

V=9x3x18

S|LEPD Matematika berbasis Pemecahan Masalah

Coba kalian kerjakan soal di bawah ini dengan cara menunjukan langksh-

langkah pemecshan masalah.
1
rd Gambar dis i I alat
s ]l’ sampah (tanpa pegangan) berbentuk prisma

segitiga yang terbuat dari seng. Luas seng yang
diperfukan untuk membuat alat terschut adalah
.

) - .

Penyelesaian :

2. Rumah mainan Giska menuiliki atap vang berbentuk prisma segitiga
dengan ukuran alas segitiga 10vcm dan tinggi scgitiga 5 om. Jika tinggi
prisma ferschui adalah 20 cm. Volume atap  rumah mainen Giska

Penyebesaian :

F|LEPD Matematika berbasis Pemecahan Masalah
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i n
! Tujunn pembelajaran : :
: = Siswa dapai menemukan rumus luas dan volume limas H
! - Siswa dapai menyelesaikan masalzh yang berkaitan dengan luas dan
: wvolume limas H
i = Siswa  dapat yebesaik masalah dengan H
[ ;

menggunakan metode pemecaban masalah Polya

Dhalam matematika gamhar i samping
dizebut dengan limas. Pada gambar tersebut
dibatasi oleh satu alas yang berbentuk
persegi dan empat sisi tegak yang berbentuk
segitign. Kemudian perhatikan model lmas
pada gambar di bawal ini.

Gambar 7. Limas Segiempat

i
A1
{

AN

A\

Cramhbar 8 Menonjukan mewlelsmodel limas yang terdini atns limas segitiga.
limas segiempat, limas segilima, dan limas segienam.

i

CGiambar 8. Modelmodel Limas

E|LKPD Matematika berbasis Pemecahan Masalah

{_ Coha periksa kembali hasil yang telsh diperalch )

Mengenterpresentasikan hasill yang diperoleh.

Bangen limas jika difris dan di bemanglan akan terlihast jaring-jarngnya,
dimana limas segiempat tersusun atas } bangen datar yait segitiga dan
kubus, Luas limas yait hasil penjumlaban dari semua luas bangun datar yang
membentuk limas. Bangun segitign sebagai bagin sisi tegak dan kubus
schagai alas. Sehingga dipercleh rumus luas limas sebagai berikut,

Luns limss = luas alas + fumlah lues selureh sisi tegak

Perhatikan gambar di hawah ini

Bangun & samping adalsh schuah limas
dengan ukwman yang sudah ada di gambar.
Tentukan luns permuksan limas terscbut .

Memahami masalah
Driketaboi =
PO = QR = M cm {panjang sisi alas)
OT = 1 em (tmggi limas)
Dritanya :
Luss permukasn limas?
Jawah
Merencanakan strategi penyelesainn
Menentukan tinggi sisi tegak segitign dengan mengunakan teorema phytagors
M strategi pemy i
TU =,/0T= + o=

=+16" + 1

=256 + 144

=700

=M em

Bdanghiteng buse permukasn lmae
L = luos alas + jumlich luas sisi tegak

W|LEPD Matematika berbasis Pemecahan Masalah

Coba perhatikan gambar di bawah ini

T

Gambar di samping memmjukkan  limas  segiempai

- T-ABCD. Tentukanlah luas bangun terscbut.

A ]
thmwhﬂﬂm)

Driketabui bangun sebuah limas segiempat T.ABCD. Tentukan voleme bangun
limas terseban.

@ﬁﬂﬂjm&_ﬂd@

Kita dapat menemukan lusas limas dengan camm mengiris beberapa musuk pada
bangun limas tersebut schingga apabila dibuka dan direbabkan pada bidang
datar akan membentuk bangun datar, schinggn akan didapat apa yang disebut
Jjaning-jarmg limas. Bentuk jaring-janng tersebut, kemudian teniukan hasoya.

Luss permwukasn limas

Luss limas = luas persegi ABCD + (luas ATAR + luas ATBEC +
luns ATCD + luos ATAD)

Luzs limas = luas elox + fumlak heas seluruk sis cegok

WW|LKFD Matematika berbasis Pemecahan Masalah

L=(pqanﬂj+(dx[%xq'nxru)3
1
L=(z¢zz¢]+(4x[:in zdzzn)}

L =576+ 960

L =1536

Memeriksa kembali

Dhengan mencocokan hasil yang diperoleh dengan hal yang ditanyakan.

Hasil luas yang diperoleh adalah 1536.cm’ merupakan huzs permukaan bangun
limnas.

Atap sebush rumah berbentuk limas dengan alas berbentuk persegi yang
berukuran 8 x § m dan tnggi atap 3 m. Tentukan banyaknya genting yang
dipebukan jika tisp m” mer 25 bush genting.

Memahami masalah

Driketabui -

Ukuran sisifs)=& m

Tinggi atap/limas (1} =3 m

bamyak genting tiap m” = 25 buzh

Dritamya -

Banyak genting yang dbutuhkan untuk atap rumab tersebut
Jawah

Mer AN Strategi pemy
Menentokan lsas sii tegak atsu stap, namun tentukan duly tinggi sisi tegak
dengan teorema phytagoms. Gambar di bawah mempreseniaskan bangun
limnas.

Mencari tingg sisi Kk"".'.

ncari tinggi sisi tegak segitign

TE? = TD% + OB2 = 32+ 42=+T + 16 = vI§
TE=vIE=5

Sehimgga huas permukaan sisi tegak tanpa alas adalah

A|LKPD Matematika berbasis Pemecahan Masalah
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L =4 = Muas sisi tegak 4
L=-lx(5xuxr]

1
L=4><[E><BKS]
L=4x20
L =80m?

Menentukan bluyi genting yang diperfukan

Banyak genting = 2000

Memeriksa kembali

Deengan mengiterpretasikan jowaban yang diperoleh.

Banyak genting yang dibuiushkan adalah 20 buah, yaitu diperolel dari jumlsh
Tuas atap dikali banyak genting tiap m'.

Coba perhatikan ganshar dibawabh ini

a3 Gambar & samping terschut menunjukan kubus yang
. panjang rusuknya Ja. Keempai diagonal ruangmyva
berpoiongann i =atu titik, vaitu ik T. schingga
terbeenstuk enam bush limas yvang kongruen. Tentukankh
volume bangun limas yang ada pada bangun kubus
tersebut.

Cnpnmdg-—im_uiﬁm)

Driketabui bangun kubes yang panjang rusuknya Ja berpotongan keempat
diagonalnya di sat titik T membentuk enam bush bangun limss. Tentukan
walume bangun limas tersebut.

{  Bualah suaicgi pranychoaius el di stas,

Kita dapai menemukan volume prisma dengan cam membagi kubus sesuai
dengan garis potong diagonal neangnya schingga terlihat pelas benbuk limas.

3Z|LKFD Matematika berbasis Femecahan Masalah

Memahsmi masalah

Driketabui -

Panjang balok = 13 cm
Lebar balok = 10 cm

Tinggi balok = & cm.

Tinggi keseluruban bangun = 20 cm

Dvitanya :

Valume bangun?

Jawah

M sirategi pemyclesai

Menentukan tinggi limas untuk dapat mengetahui volume limas, setelah
volume limas diketahui kemudian dll:.ln volume balok.

strategi pen
Tmm mas = {inggi keseburuhan bangun - tinggi balak

Tinggi limas = 12 cm
Menentukan volume limas

|/ =%:I|nu alas persegi parjong =ty
1

Viar = 3 %P 5 01X e
1

Viirar =5 % (15 10) 2 12

Viima =3 % 150 % 12
Vi = 500 cm?

Menentukan volume balok

Diengan mencocokan hasil yang diperoleh dengan hal yang ditanyakan.
Hasil vobume yang diperoleh adalah 1800 cm” yang merupakan gabungan dari
valume bangun limas dan balok.

M|LEPD Matematika berbasis Femecahan Masalah

Corpon g e pegrem o)

]

Valume limas = £  rolume kubus
Valmﬁmu=5xzn:zuzﬂ
Valume limas = £ (2a)*  2a
Volume limas = %K (2a)*xa

Volume limas = %K huas ales % tingg limas

Deengan mencocokan hasil vang diperoleh dengan hal yang ditanyakan
Driperolels hasil yang sesuai dengan yang dtanyakan yaita :

¥ -rhu:ixlmmxuwgi limas
Rumus volume di atas berlaku wniuk setiap bangun prisma yang diketabui.

Adik membust bangunan nemah dengan mainannys
berbentuk seperti gambar di samping. Bangunan

rumah tersebut menspakan gabungan dari balok dan
limas. Dilihat dari gambar tersebut berapa volume

33|LKEPD Matematika berbasis Femecahan Masalah

Sebuah limas T.ABCD alasnya berbentuk trapesium dengan beniuk rapesium
dengan AB/YCD. Panjang AB = 6 cm, CD = § om, dan tinggi trapesium 4 cm.
Jika tinggi limas 15 cm. hitunglah

a. Luas alas limas

b. Volume lmmas

Memahami masalsh
Panjang AB = ficm, CD = & cm
hnglirq)uuln-tcm

tegi p
Menentukan s lllsl:mubﬂbmhtirq)ulundmpnrumns luas tmpesium
Il]useﬁl.lhmhi.-:m]nmehm
M strategi pen
Mln]pm,mg.ﬂ! a= IS.pu.:g-lgCD b = § dan inggi tmpesium = ¢ = 4.
Luas irapesium
L=E:[ﬂ+b):£

1
L =E:-<(6+8]>H
L=2Bcm’
b. Volume limas

1
v =3 % [uas alas traopesium X ty, .,

V=;S2EK1S
¥ = 140 cm’

Memeriksa kembali

Dengan mencocokan basil yang diperoleh dengan hal yang dtanyakan.

Hasil dari Tuas limas adalah 28 cm® dan hasil dari volume limas adalsh 140
3

em

3E|LKFD Matematika berbasis Femecahan Masalah
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Coba kalian kerjakan soal di bawah ini dengan cara menunjukan langksh.

langknh pemecashan masalah.

I, Atap sebuab nsmah anjing berbentuk limas dengan alas pesegs. Tinges
bagian selimut stap adslsh 45 om dan panjang sisi alasnys adalah 60
cm. Berapa luas seluruh stap rumsh anjing tersehut.

Penyelesyian :

99

Petunjuk !

o Hacalsh scal dengan telsti.

b. Kerjakan secam individu semua scal yang tersedia

<. Selesakan scal di bawah mi dengan langksh-langkal pemecshan masalsh
imemahami masalah. merencanakan penyelesaion, melksanakan rencana

ey ¥

Soal !

1. Mumul akan membus kotak dari kardus, lembar kardes yang dimilikmya
memiliki s 108 m?. Kotk yang akan dibuat berukuran 15 cm = 15 ome.

Banyaknya koisk yang dapat dibuat olels Nurul sdalsh

2. Bu Dils mendapst pessnan kue ulang tahuen, Koe pesanan tersebat berbenhak
balok dengan panjang 45 cm. lebar 20 cm. dan tinggi 10 cm. Karena Bu Dila
tidak memiliki cetakan dengan ukuran sesuai pesanan, maka Bu Dila harus

Diketal

bbuat cetakan terscbut dengan menggunakan seng alumunium, berapa luas
seng alumunism yang dibutuhkan Bu Dils untuk membust cotakan kue?
3. Perhatikan gamhar di hawah ind!

i: panjang AR = AF = 30 o, panjang BC = JK =1L = FG = 12 cm,

1. Schbuah slime dileinkkan dalam wadah berbentuk limas persegi dengan
ukuran panjang 16 cm. Jika tinggi limas 32 cm, hitunglah banyak slime

yung terdapat dalam wadah tesebut.

— dan  penjong s,r:r:x:ﬂ:ina.m
-
: permaukasn bangun di samping adalah ...

,

4. Sebu.lhp':mumelml:klulub-u:bmﬂukbeu

Penyelesaian :

kehupat dengan panj g 18
cm dan 24 cm. Luas permukaan prisma adalah 1632 cnr'. Benp.ll:ngp [prisma
terschui?

5. Scbuwsh bangun terbentuk dari gabungan kwbus dan limas, Rusuk kubus

3E|LEFD Matematika berbasis Femecahan Masalah

IF|LKFD Mat

Eeerbinupit dengan rusuk [imas. Panjang rusuk kubus 10 cm dan tinggi lsmas 12
em, maka lias permukaan bangun tersebut adalab

ematika berbasls Femecahan Masalah
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m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
I UNIT PERPUSTAKAAN

Jalan Ki Hejar Dewantara Kamgus 15 A Iningmutyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
_METRO Telp (0725) 41507; Faks {0725) 47296; Webske: digilo metrouniv acid: pustaka. igngImetrounty.sc id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-1203/1n.28/S/U.1/07.01/11/2021

Yang bertandatangan di bawah ni, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa -

Nama : Esy Kusnaedi
NPM 1701040005
Fakuilas / Jurusan : Tarbiyah dan limu Keguruan/ Tadrs Matematika

Adatah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2021 / 2022 dengan nomor anggoata 1701040005

Menurut data yang ada pada kaml, nama tersebut di alas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demiklan Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperunya.

Metro, 18 November 2021
Kepala Perpustakaan

Dr.As'ad, S. Ag., S. Hum,, MH,
NIP.1975p505 200112 1 002




A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Q m 2 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FI =4 FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
15n JURUSAN TADRIS MATEMATIKA )

M. Ki Hajar Dewantara 154 Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Website: fiik.metrouniv. ac. id/tadris-matematika. Telp. (0725) 41307

SURAT BEBAS PUSTAKA JURUSAN TMTK
No:51/Pustaka-TMTK/V1/2022

Yang bertandatangan di bawah ini, Ketua Jurusan Tadris Matematika
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Metro. Menerangkan bahwa:

Nama : Esy Kusnaedi
NPM : 1701040005
Jurusan : Tadris Matematika (TMTK)

Bahwa nama tersebut di atas, dinyatakan telah bebas pustaka Jurusan
TMTK, dengan memberi sumbangan buku dalam rangka penambahan koleksi
buku-buku perpustakaan Jurusan Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan IAIN Metro.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan
seperlunya.

Metro, |7 Juni 2022
Ketua Jurusan TMTK

P
11222 201903 2 010
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KEMENTERIAN AGAMA Ri
REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

&

FAKULTAS TARBIYAH
Jatan Ki. Hajar D DAN ILMU KEGURUAN
!EYIIO WW}GIWMM4£WW1“WMM%MMMN —
Nomor  : B-1942/In.28.1/J/TL.00/07,
i = 12020

ran -
perihal  : IZIN PRA-SURVEY

Kepada Yth.,
KEPALA SMP N 1 BUMI AGUNG
di-

Tempat

Dalam rangka penyelesaian Ti Akhir
DD B Korte T v LYNETSON, | N N, S D

Nama : ESY KUSNAEDI

NPM : 1701040005

Semester : 6 (Enam)

Fakultas : Tarbiyah dan limu Keguruan

Jurusan : Tadris Matematika

Judul : PENGEMBANGAN CHAPTER BOOK BERBASIS PROBLEM
SOLVING MODEL POLYA TERHADAP KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH SISWA

untuk melakukan pra-survey di SMP N 1 BUMI AGUNG.

Kemi mengharapkan fasiitas dan bantuan Bapaklou untuk terselenggaranya pra-survey
lersebut, atas fasilitas dan bantuan serta kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 09 Juli 2020

Lo Senan Carceanne



PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAA

SMP NEGERI 1 BUMI AGUNG

“ ikaloko, Donomulyo Kecamatan Bumi Agung Lampung Timur 34182

Kepada
Yth.

: 800/058/11.SMPN 1/2020

* Dekan Insinut Agamma Islam Negeri Metro

METRO
Dengan hormat,
Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri | Bumi Agung,
memberikan izin kepada saudari :
Nama : ESY KUSNAEDI
NPM : 1701040005
Semester : 6 ( Enam) .
Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Jurusan : Tadris Matematika
Judul : PENGEMBANGAN CHAPTER BOOK
BERBASIS PROBLEM SOLVING MODEL
POLYA TERHADAP KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH SISWA

Untuk mengadakan penelitian Pra Survey di SMP Negeri 1 Bumi Agung.

Danikimsmtizinirﬁhnﬁbmlwdlmtdiwmwm
mestinya.

P 19640513 198601 1002
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€T RO Telepon (0725) 41507; Faksimil (0725) 4

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jatan Ki. Hajar Dewartara Kampus 15 A ingmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

Lu:nﬂ;rm : B-2093/In.28/D.1/T1.00/05/2022 Kepada Yth
n:- ..
perihal  : IZIN RESEARCH ‘;UEPAMSMP N 1 BUMI AGUNG
Tempat
Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-2094/In.28/D.1/TL.01/05/2022,
tanggal 31 Mei 2022 atas nama saudara: -

Nama . ESY KUSNAEDI
NPM : 1701040005
Semester . 10 (Sepuluh)
Jurusan . Tadris Matematika

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di SMP N 1 BUMI AGUNG, dalam rangka
meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
"PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS PADA

SISWA SMP N 1 BUMI AGUNG".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 31 Mel 2022
Wakil Dekan Akademik dan

Dr. Yudiyanto S.Si., M.Si.
NIP 19760222 200003 1 003

s Sengan (arcacannm

7296; Website: www tarbiyah metrounivac.id, e-mad. tarbiyah ian@metrouniv.ac.id
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PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UPTD SMPN 1 BUMI AGUNG
Alamat: Srikaloko, Donomulyo Kecamatan Bumi Agung Lampung Timur 34182
%

Nomor : 800/051/11.SMPN 1/VITI2022
leplmn -

Perihal : Balasan [jin Penelitan Pendahuluan
Kepada Yth,

Pimpinan Institut Agama Islam Metro

Fakultas Tarbiyah limu Keguruan
Di

Metro

Dengan hormat,

Berdasarkan surat permohonan [jin Penelitan Nomor: B-2094/In.28/D.1/TL.01/05/2022,
Tanggal 31 Mei 2022 atas nama saudari:

Nama : ESY KUSNAEDI

NPM : 1701040005

Jurusan : Tadris Matematika

Semester : 10 (Sepuluh)

Judul : “PENGEMBANGAN LKPD NERBASIS PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIS “

Dengan ini kami memberikan izin untuk melakukan Penclitian di UPTD SMP Negeri | Bumi
Agung.

Demikian Surat balasan Izin Penelitan dibuat agar dapat dipergunakan scbagaimana mestinya,
atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Bumi Agung, 31 Mei 2022
Kepala UPTD SMPN | Bumi Agung
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q & 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

| Jalan Ki_ Hajar Dewantara Kampus 15 A ikngmulyo Matro Temur Kota Metro Lampung 34111
TRO Telepon (0725) 41507; Faksimis (0725) 47206, Websle: www larbiyah metrouniv.ac.d; e-mai tarbiysh iain@metrouniv.acid

Nomor: B-2094/In.28/D.1/TL.01/05/2022 1

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama : ESY KUSNAEDI

NPM : 1701040005

Semester : 10 (Sepuluh)

Jurusan . Tadris Matematika J
Untuk ; 1. Mengadakan observasi/survey di SMP N 1 BUMI AGUNG, guna '

mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesalkan penulisan
Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
“PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
PADA SISWA SMP N 1 BUMI AGUNG".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai
dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal :31 Mei 2022

Wakil Dekan Akademik dan

Dr. Yudiyanto S.Si., M.SL.
NIP 19760222 200003 1 003

s Sengan (arcacannm
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RIWAYAT HIDUP

Penulis yang bernama Esy Kusnaedi lahir di Desa Sumbersari pada

tanggal 29 September 1998. Anak pertama dari dua bersaudara yang merupakan



108

putri dari Bapak Junadi dan Ibu Maryatun, yang mengawali pendidikannya dari
Taman Kanak-kanak di TK LKMD Sumbersari lulus pada tahun 2006,
melanjutkan tingkat Sekolah Dasar di SD N 1 Sumbersari lulus pada tahun 2011,
melanjutkan Sekolah Menengah Pertama di SMP N 1 Bumi Agung lulus pada
tahun 2014, melanjutkan Sekolah Menengah Atas di SMA N 1 Sekampung
jurusan IPA lulus pada tahun 2017, dan melanjutkan Perguruan Tinggi Strata S-1

di IAIN Metro Lampung Jurusan Tadris Matematika.



